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ABSTRAK

ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
KEPUTUSAN NASABAH MELAKUKAN TAKE OVER
PEMBIAYAAN PENSIUN PADA (BSI) BANK SYARIAH
INDONESIA DI KABUPATEN LAHAT

Oleh Fasilah

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah melakukan take
over pembiayaan pensiun pada (bsi) bank syariah Indonesia di
kabupaten lahat. Untuk mengungkapkan persoalan tersebut secara
mendalam dan menyeluruh peneliti menggunakan pendekatan
kuantitatif Ex Post Facto dengan teknik pengambilan sampel
yang digunakan Non Probability Sampling dengan metode
Convenience Sampling. Teknik analisis data menggunakan
Perhitungan analisis faktor menggunakan program Spss versi 25
dengan teknik analisis Bartlett’s Test of Spherecity. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Faktor yang mempengaruhi
keputusan nasabah melakukan take over pembiayaan pensiun
pada (bsi) bank syariah Indonesia di kabupaten lahat yaitu faktor
Religius dengan hasil signifikan sebesar 0,659 > 0,5, Faktor
pribadi dengan hasil signifikan sebesar 0,535 > 0,5,Faktor sosial
dengan hasil signifikan sebesar 0,539 > 0,5 dan Faktor kualitas
pelayanan dengan hasil signifikan sebesar 0,822 > 0,5. Faktor
yang paling dominan berpengaruh terhadap nasabah pensiunan
dalam memilih take over ke (BSI) Bank Syariah Indonesia Di
Kabupaten Lahat dapat dilihat pada hasil pengujian kesesuaian
dengan metode Bartlett Test Of Sphericity dengan melihat nilai
MSA dari masing-masing variable Religius, pribadi,sosial dan
kualitas pelayanan. Faktor pribadi mempunyai nilai MSA
(measure of sampling adequency) sebesar (0,535) lebih besar
dari nilai MSA (measure of sampling adequency) variabel lain
yaitu sosial  (0,539), Religius (0,659) dan kualitas
pelayanan(0,822).

Kata kunci : analisi faktor, keputusan nasabah, take over
pensiunan,BSI



ABSTRACT

"ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING CUSTOMER'S
DECISION TO TAKE OVER PENSION FINANCING AT
(BS1) INDONESIAN SHARIA BANK IN LAHAT REGENCY™

By Fasilah

The purpose of this study was to determine the factors that
influence the customer's decision to take over pension financing
at (bsi) Indonesian Islamic banks in Lahat district. To reveal this
issue in depth and thoroughly, the researcher uses a quantitative
Ex Post Facto approach with a sampling technique that uses Non
Probability Sampling with the Convenience Sampling method.
The data analysis technique uses factor analysis calculations
using the SPSS version 25 program with the Bartlett's Test of
Spherecity analysis technique. The results showed that the factors
influencing the customer's decision to take over pension financing
at (bsi) Indonesian Islamic banks in Lahat district were religious
factors with significant results of 0.659 > 0.5, personal factors
with significant results of 0.535 > 0.5, factors social services with
a significant result of 0.539 > 0.5 and a service quality factor
with a significant result of 0.822 > 0.5. The most dominant factor
influencing retired customers in choosing to take over to (BSI)
Bank Syariah Indonesia in Lahat Regency can be seen in the
results of conformity testing with the Bartlett Test Of Sphericity
method by looking at the MSA value of each variable Religious,
personal, social and quality service. The personal factor has an
MSA (measure of sampling adequency) value of (0.535) greater
than the MSA (measure of sampling adequency) value of other
variables, namely social (0.539), religious (0.659) and quality of
service (0.822).

Keywords: factor analysis, customer decisions, retiree take over,
BSI
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MOTTO
Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik
bagimu, dan boleh jadi pula kamu menyukai sesuatu
padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui

sedang kamu tidak mengetahui’’

Al Bagarah (2) : (216)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bank syariah adalah lembaga keuangan yang memiliki
fungsi pokok sebagai lembaga intermediary, yaitu
menghimpun dana dari orang-orang yang keunggulan dana,
dan menyalurkan dana untuk orang-orang yang kekurangan
dana dengan menganut prinsip-prinsip syariah. Pada
dasarnya, ada 3 (tiga) produk yang ditawarkan oleh
perbankan  syariah, yaitu: produk penyaluran dana
(financing), produk penghimpun dana (funding) dan produk
jasa (service).!

Di Indonesia sendiri banyak tersebar lembaga keuangan
salah satunya yaitu lembaga keuangan perbankan. Perbankan
di Indonesia terdapat bank konvensional dan bank syaria.
Bank syariah merupakan lembaga keuangan perbankan
dimana lembaga perbankan syariah ini menjalankan segala
kegiatan usahanya berdasarkan dan berlandaskan atas dasar
prinsip-prinsip syariah. Bank syariah juga dapat di artikan
sebagai suatu lembaga keuangan yangmenjalankan fungsi
perantara  (intermediary) dalam penghimpunan dana
masyarakat serta menyalurkan pembiayaan kepada

masyarakat yangsesuai dengan prinsip syariah. Adapun

! Andrianto, Manajemen Bank Syariah (Implementansi Teori dan
Praktek) (Jakarta: QiaraMedia Partner, 2002), h. 28-3



kegiatan usaha bank umum syariah di antaranya yaitu
sebagai berikut : penghimpun dana,penyalur danadan jasa
keuangan perbankan.?

Pada saat ini perkembangan bank syariah di Indonesia
mulai menunjukkan eksetensinya. Adapun salah satu strategi
yang dilakukan oleh bank syariah sehingga mampu
menunjukkan eksetensinya di dunia perbankan dan tidak
dipandang sebelah mata oleh sebagian masyarakat yaitu
pengalihan utang (hiwalah) atau dalam bahasa perbankan
disebut juga dengan Take Over.?

Take Over adalah pengambil-alihan piutang dari suatu
lembaga pembiayaan (konvensional) sebagai kreditur lama
olen lembaga pembiayaan lain (syariah) sebagai kreditur
baru atas permohonan nasabah.’Tujuan dari strategi ini
adalah memikat nasabah yang memiliki track record yang
baik dengan menawarkan berbagai kelebihan dari sebuah
bank seperti fasilitas, pelayanan yang lebih baik dan lebih
menguntungkan nasabah. Selain itu strategi ini juga
digunakan untuk memperbesar market share.Take Over atau

pengalihan hutang biasanya menjadi keputusan yang diambil

%lsmail, “Manajemen Perbankan Dari Teori Menuju Aplikasi”,
(Surabaya: Kencana,
2010),h.4

® Daengnaja, Pembiayaan Take Over Oleh Bank Syariah(Ponorogo:
Uwais Inspirasilndonesia, 2019) h. 11

*Daengnaja, Pembiayaan Take Over Oleh Bank Syariah(Ponorogo:
Uwais Inspirasilndonesia, 2019) h. 13

*Muhammad Rizaldy, “Pelaksanaan Take Over Pembiayaan Di PT.
Bank Syariah MandiriCabang Medan,” Jurnal, h. 3



konsumen atau nasabah untuk beralih dari transaksinon
syariah yang telah berjalan menjadi transaksi yang sesuai
dengan syariah.®

Faktor yang mendasari nasabah melakukan Take Over
adalah faktor religiusitas, yaitu tingkat kepercayaan pada
nilai-nilai agama dan kepercayaannya dalam kehidupan.
Religiusitas juga merupakan sebuah komitmen untuk
mengikuti prinsip-prinsip yang telah diyakini dan ditetapkan
olen Tuhan dan merupakan ukuran dari tingkat kepatuhan
untuk bertingkah laku dan percaya pada Tuhan.’Faktor
pribadi juga mendasari nasabah melakukan Take Over.
dimana, faktor pribadi adalah pola sifat individu yang dapat
menentukan tanggapan untuk bertingkah laku. Dimana
seseorang mempunyai sifat untuk bisa menentukan
keputusannya sesuai dengan keinginannya tanpa ada paksaan
dari pihak lain.?

Bank Syariah Indonesia (BSI) di kabupaten lahat sebagai
salah satu bank syariah di indonesia yang menerapkan
strategi yang sama dalam menarik calon nasabahnya dengan

melalui cara peralihan pembiayaan atau Take Over

®Lucia Pebrianti, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Nasabah Pensiun Melakukan Take Over Pembiayaan Ke Bank Syariah Mandiri
Kantor Cabang Batusangkar” (bukit tinggi: IAIN, 2020), h. 3

"Hesi Eka Puteri dan Zuwardi, “Orientasi Budaya dan Religiusitas
dalam ManajemenKredit serta Dampaknya terhadap Kinerja Sosial Bank
Perkreditan Rakyat”, Jurnal Benefita 4(1)Februari 2019, h. 200

®Danang Sunyoto, “Praktik Riset Perilaku Konsumen”, (Yogyakarta:
CAPS, 2014),h. 15



pembiayaan dengan membujuk calon nasabahnya yang
menjadi nasabah bank lain yang memiliki pridikat lancar
dalam pembayaran pembiayaan untuk menjadi nasabah Bank
Syariah Indonesia (BSI).Bank Syariah Indonesia yang
beralamat di Jl.May.Ruslan 11l No.27 Pasar Lama Lahat,
memiliki produk pembiayaan konsumer adalah produk
pembiayaan pensiun.’

Pensiun adalah jaminan hari tua sebagai penghargaan
atas jasa-jasa pegawai negeri selama bertahun-tahun bekerja
dalam dinas di instansi pemerintah.'’Dengan keputusan
menteri koordinator kesejahteraan rakyat no. 5 tahun 1989
menetapkan untuk pendanaan kata usia lanjut adalah elderly
dan mereka yang berumur 55 tahun keatas. Pembiayaan
kepada pensiun merupakan penyaluran fasilitias consumer
(termasuk untuk pembiayaan multiguna) kepada pensiunan,
dengan  pembiayaaan  angsuran  dilakukan  melalui
pemotongan uang penisun langsung yang diterima oleh bank
setiap bulan (pensiun bulanan).™

Bank Syariah Indonesia Di Kabupaten Lahat telah

bekerjasama dengan Taspen dalam hal pembayaran gaji

*Wawancara dengan Marketing Pensiun (Syarifuddin) Bank Syariah
Indoneisa (BSI) pada tanggal 15 Mei 2022

1 Suci Prima Utami, “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi
Permintaan Take Over Nasabah Pensiunan Ke Bank Syariah’ (bukit tinggi:
IAIN, 2021),h. 8

Y Suci Prima Utami, “dnalisis Faktor Yang Mempengaruhi
Permintaan Take Over Nasabah Pensiunan Ke Bank Syariah’’ (bukit tinggi:
IAIN, 2021),h. 12



pensiun. Produk pembiayaan pensiun merupakan produk
pembiayaan yang ditujukan khusus kepada para pensiunan
atau janda pensiun. Pengajuan pembiayaan pensiun ini cukup
mudah karena hanya memerlukan jaminan berupa Surat
Keputusan (SK) Pensiun.*

Faktor yang melatarbelakangi nasabah pensiun
melakukan Take Over ke Bank Syariah Indonesia di
Kabupaten Lahat adalah faktor syariah yang mana ketaatan
terhadap azas syariah atau religiusitas, keyakinan terhadap
haramnya riba dan menghindari praktek riba atau bunga di
bank konvensional.*?

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada Bapak
Faisal selaku Account Officer (AO) Bank Syariah Indoonesi
(BSI) di Kabupaten Lahat bahwasanya beliau mengatakan
bahwa Pada umumnya nasabah pensiun di Bank Syariah
Indonesia Di Kabupaten Lahat adalah nasabah yang
melakukan Take Over pembiayaan pensiun dari Bank
Konvensional ke Bank Syariah Indonesia Di Kabupaten
Lahat. Sejalan dengan banyaknya nasabah yang melakukan
Take Over ke Bank Syariahindonesia Di Kabupaten

Lahat.ternyata  terdapat  beberapa  nasabah  yang

2 Lucia Pebrianti, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Nasabah Pensiun Melakukan Take Over Pembiayaan Ke Bank Syariah Mandiri
Kantor Cabang Batusangkar” (bukit tinggi: 1AIN, 2020), h.6

¥Hesi Eka Puteri dan Zuwardi, “Orientasi Budaya dan Religiusitas
dalam Manajemen Kredit serta Dampaknya terhadap Kinerja Sosial Bank
Perkreditan Rakyat”, Jurnal Benefita 4(1)

Februari 2019, him. 200



melakukanTake Over ke Bank Konvensional.Padahal
perbandingan tingkat dengan bunga di Bank Konvensional
lebih memberatkan.™

Adapun jumlah nasabah pensiun yang melakukan Take
Over pembiayaanke Bank Syariahindonesia Di Kabupaten
Lahat™

Tabel 1.1

Jumlah Nasabah Pensiun Yang Melakukan Take Over Ke

Bank Syariah Indonesia di Kabupaten Lahat

Tahun Nama Bank | Jumlah Nasabah Total
2019 BRI 16 35
Mandiri 18
2020 Sumsel 21 43
BRI 22
2021 Sumsel 20 48
BRI 18

Sumber : Bank Syariah Indonesia (BSI) Kabupaten Lahat (15 Mei2022)

Dari tabel diatasdapat dilihat bahwa nasabah pensiun
yang berasal dari Bank(BRI) Bank Rakyat Indonesia dan
Mandiri yang melakukan Take Over pada Bank Syariah
Indonesia di Kabupaten Lahat pada tahun 2019 sebanyak 35

orang, namun pada tahun 2020 nasabah yang berasal dari

YWwawancara dengan Account Officer (AO) (Faisal) Bank Syariah
Indoneisa (BSI) pada tanggal 23 Mei 2022

Wawancara dengan Marketing Pensiun (Syarifuddin) Bank Syariah
Indoneisa (BSI) pada tanggal 15 Mei 2022




Bank Sumsel dan (BRI) Bank Rakyat Indonesia yang
melakukaan Take Over sebanyak 43 orang,ada juga di tahun
2021 nasabah yang berasal dari BankSumsel dan (BRI) Bank
Rakyat Indonesia sebanyak 48 ke Bank Syariah Indonesia di
Kabupaten Lahat semangkin meningkat dan dalam proses
takek over ini faktor apa yg mempengaruhi nasabah pensiun
melih Take Over ke Bank Syariah Indonesia di Kabupaten
Lahat

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti
Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah
Melakukan Take Over Pembiayaan Pensiun Pada Bank
Syariah Indonesia di Kabupaten Lahat, dalam bentuk tugas
akhir dengan judul “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi
Keputusan Nasabah Melakukan Take Over Pembiayaan
Pensiun Pada (BSI) Bank Syariah Indonesia di
Kabupaten Lahat’.
Rumusan Masalah

Berdasarkan pada penjelasan dari latar belakang di atas,
maka penulis merumuskan masalah yang akan dibahas yaitu:
Apa saja faktor yang mempengaruhi nasabah pensiunan
dalam memilih Take Over pensiunan ke (BSI) Bank Syariah
Indonesia Di Kabupaten Lahat ?
Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang



mempengaruhi nasabah pensiunan dalam memilih Take Over
ke (BSI) Bank Syariah Indonesia Di Kabupaten Lahat
D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan untuk dapat memberikan
manfaat baik secara teoritis maupun praktis bagi semua pihak
yang berkepentingan,diantaranya:
1. Manfaat Secara Teoritis
Mengembangkan ilmu perbankan syariah terutama
padahal yang berkaitan dengan pengambilan keputusan
dalam melakukan Take Over pembiayaan.
2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
informasi dan juga referensi sebagai pertimbangan bagi
nasabah yang ingin melakukan Take Over pembiayaan
dan juga bagi (BSI) Bank Syariah Indonesia di Kabupaten
Lahatuntuk menyempurnakan strategi pemasaran serta
mekanisme baik dalam memperbaiki kekurangan yang ada
maupun meningkatkan hal yang dianggap ideal yang
sesuai dengan harapan nasabah.
E. Kajian PenelitianTerdahulu
Pertama, skripsi yang ditulis oleh Fajri Faisal. Dengan
judul  “Faktor-faktor ~yang mempengaruhi nasabah
melakukan Take Over KPR Bank Konvensional ke Bank BRI
Syariah Banjarmasin”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan

bahwa faktor-faktor yang melatarbelakangi nasabah



melakukan Take Over KPR adalah karena nasabah ingin
bersyariah dalam bertransaksi, untuk mendapatkan dana
segar, perbedaan margin, plafond yang rendah dan adanya
hubungan emosional antara nasabah dengan marketing.
Perbedaan penelitian Fajri Faisal dengan peneliti yaitu
metode,teknik pengambilan sampel.fajri faisal membahas
tentang Faktor-faktor yang mempengaruhi  nasabah
melakukan Take Over KPR Bank Konvensional ke Bank BRI
Syariah  Banjarmasin  dengan menggunakan metode
penelitian kualitatifdengan pendekatan diskriptif.peneliti
membahas tentang analisis faktor yang mempengaruhi
keputusan nasabah melakukan Take Over pembiayaan
pensiun pada Bank Syariah Indonesia dengan menggunakan
metode penelitian kuantitatif.Persamaan penelitian ini yaitu
faktor yang mempengaruhi nasabah melakukan Take Over
Kedua, jurnal yang ditulis olehNuringtyas Sri Puji
Rahayu dan Agidah Asri Swarsi dengan judul “Analisis
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Nasabah Pensiunan
Memilih Take Over Pembiayaan Ke Bank Syariah Mandiri
Kcp Ambarukmo ”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi nasabah pensiun
dalam memilih Take Over pembiayaan ke BSM KCP
Ambarukmo adalah faktor eksternal berupa aksesbilitas Bank
dekat, pelayanan dan fasilitas yang maksimal, serta angsuran

yang ringan. Selain itu ada juga faktor internal berupa faktor



pribadi seperti kebutuhan akan dana, faktor religiusitas, dan
faktor psikologis berupa ajakan dari teman. Dalam penelitian
ini faktor yang paling dominan berpengaruh adalah faktor
eksternal berupa angsuran yang lebih ringan. Selain itu, hasil
lain dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi
pemasaran yang digunakan BSM KCP Ambarukmo
menggunakan strategi segmentasi, targeting, dan marketing
mix dengan strategi unggulan Direct Selling atau mendatangi
langsung rumah para pensiun.

Perbedaan yang mendasari antara penelitian Nuringtyas
Sri Puji Rahayu dan Agidah Asri Swarsi dengan penelitiyaitu
lokasi,populasi dan sampel.untuk Persamaanya yaitu
membahas  tentang  analisis  Faktor-Faktor  yang
Mempengaruhi Nasabah Pensiun Dalam Memilih Take Over

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Lucia Pebrianti Dengan
judul "Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nasabah
Pensiun Melakukan Take OverPembiayaan ke Bank Syariah
Mandiri Kantor CabangBatusngkar”. yang telah dilakukan
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara faktor
sosial dan kualitas pelayanan terhadap keputusan nasabah
melakukan Take Over pembiayaan. Hal ini dapat dibuktikan
dengan nilai sign faktor sosial 0,003 < 0,05 dan nilai thitung
3,145 > ttabel 2,012, dan nilai sign faktor kualitas pelayanan
0,000 < 0,05 dan nilai thitung 4,348 > ttabel 2,012.
Sedangkan faktor religiusitas dan pribadi tidak berpengaruh
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signifikan terhadap keputusan nasabah melakukan Take Over
pembiayaan.

Perbedaan yang mendasari penelitian Lucia Pebrianti
dengan peneliti yaitu lokasi,populasi dan sampel.untuk
persamaanya yaitu membahas tentang analisis Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi Nasabah Pensiun Dalam Memilih Take
Over

Keempat, jurnal yang ditulis oleh Ahmad Zubadar
Oktorifal Diansyah dengan judul “Analisis Faktor Yang
Mempengaruhi Keputusan Nasabah Melakukan Take Over
Pembiayaan Pensiun (Studi Kasus Bank Syariah Madiri Kcp
Krian)"Tujuan  risetini ~ untuk  mengetahui  aspek
syariah,tingkat margin, kualitas layanan dan faktor yang
dominan dalam nasabah melakukan take over pembiayaan
pensiun pada Bank Syariah Mandiri KCP Krian.Hasil ini
menunjukan bahwa aspek syariah berpengaruh terhadap
keputusan nasaba dengan nilai thitung (3,661) > ttable
(2,35),tingkat margin tidak berpengaruh terhadap kepuasan
nasabah dengan nilai thitung (-0,317 ttabel (2,35), kualitas
layanan berpengaruh terhadap keputusan nasabah dengan
nilai thitung (2,931) >ttabel (2,35) dan variabel yang
dominan dari ketiga variabel adalah aspek syariah dengan
nilai (3,661).

Perbedaanyang mendasari penelitianAhmad Zubadar

Oktorifal Diansyah dengan peneliti yaitu loasi,populasidan
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sampel.untuk persamaannya yaitu Ssama-sama membahas
tenyang Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan
Nasabah Melakukan Take Over Pembiayaan Pensiun

Kelima,Maghfiroh Putri Lutfiana, Tugas Akhir (2018)
dengan judul penelitian “Analisis SWOT Dalam
Pertumbuhan Produk Take Over Pembiayaan Pensiun Di
Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu
Purbalingga”. Dalam penelitian ini, hasil penelitian
menunjukkan bahwa Bank Syarian Mandiri KCP
Purbalingga mempunyai beberapa kekuatan, kelemahan,
peluang dan ancaman yang dapat mempengaruhi pemasaran
produk pembiayaan pensiun terutama pada produk Take Over
pembiayaan pensiun.Perbedaan penelitian Maghfiroh Putri
Lutfiana dengan peneliti yaitu Maghfiroh Putri Lutfiana
membahasAnalisis SWOT Dalam Pertumbuhan Produk Take
Over Pembiayaan Pensiun Di Bank Syariah Mandiri Kantor
Cabang Pembantu Purbalingga sedangkan peneliti membahas
tentang Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan
Nasabah Melakukan Take Over Pembiayaan Pensiun Pada
Bank Syariah Indonesia dan ada juga tempat
penelitian.sedangkan persamaan nya sama-sama membahas
Take Over
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F. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh hasil penelitian yang sistematis maka
diperlukan  sistematika ~ pembahasan  guna  untuk
mempermudah penulisan dan mempermudah pembaca dalam
memahami isi penelitian. Adapun sistematika pembahasan
dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab, dan pada tiap-tiap bab
terdiri dari beberapa sub bab. Adapun sistematika
pembahasannya adalah sebagai berikut:

BAB | : Pendahuluan Bab ini Dberfungsi sebagai
gambaran umum untuk memberi pola
pemikiran keseluruhan skripsi, yang meliputi
latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika pembahasan

BAB Il : Bab ini berfungsi untuk menjelaskan telaah
kajian terdahulu yang digunakan sebagai
landasan melakukan penelitian yaitu; teori
tentang keputusan nasabah dan mekanisme
Take Over. Meliputi: pengertian keputusan,
faktor-faktor yang mendasari keputusan
nasabah, pengertian Take Over, serta
mekanisme Take Over.

BAB IIl : Bab ini berisi tentang metode peneliti yan di
gunakan oleh peneliti,diantaranya: jenis dan

pendekatan penelitian, lokasi/tempat
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BAB V

penelitian, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik pengolahan data,
teknik analisis data dan teknik pengecekan
keabsahan data.

Data dan analisa. Pada bab ini berisi tentang
paparan data yang telah diperoleh meliputi;
gambaran umum mengenai (BSI) Bank
Syariah Indonesia di kabupaten lahat, struktur
organisasi, Vvisi misi, produk-produk (BSI),
alasan nasabah pindah sertamekanisme Take
Over dan juga berisi hasil analisis data yang
berkaitan dengan Kkeputusan nasabah dan
mekanisme Take Over.

Merupakan bab penutup. Bab ini berfungsi
untuk  mempermudah  pembaca  dalam
mengambil intisari dalam skripsi ini. Bab ini

berisi kesimpulan dan saran.
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BAB I
KAJIAN TEORI
A. Nasabah
1. Pengertian Nasabah

Nasabah adalah pelanggan (costumer) yaitu individu
atau perusahaan yang mendapatkan manfaat atau produk
dan jasa dari sebuah perusahaan perbankan, meliputi
kegiatan ~ pembelian,  penyewaan serta layanan
jasa.'®Nasabah menurut Pasal 1 ayat (17) UU No. 10
tahun 1998 adalah “Pihak yang menggunakan jasa bank.”
Nasabah mempunyai peran penting dalam industri
perbankan, dimana dana yang disimpan nasabah di bank
merupakan dana yang terpenting dalam operasional bank
untuk menjalankan usahanya. Adapun pengertian nasabah

menurut para ahli,sebagai berikut:
Menurut Kasmir “Nasabah merupakan konsumen
yang membeli atau menggunakan produk yang dijual atau
ditawarkan oleh bank.'’Menurut Saladin nasabah

adalah“Konsumen-konsumensebagaipenyedia

®Mislah Hayati Nasution, Sutisna.2015. Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi MinatNasabah Terhadap Internet Banking. Jurnal Nisbah.
Volume 1 Nomor 1, h. 65

YSonny Koeswara, Muslimah. 2013. Analisis Besarnya Pengaruh
Kinerja Pelayanan(Service Performance) Frontliner dan Kepuasan Nasabah
Terhadap Loyalitas Nasabah Prioritas
PT. BCA Tbk Cabang Permata Buana Dengan Pendekatan Metode Regresi
Linear Multiple .
Jurnal Pasti. Volume 8 Nomor 1, h. 3
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dana”.**Menurut Tjiptono pengertian nasabah adalah

“Setiap orang yang membeli dan menggunakan produk

atau jasa pemsahaan”.19

2. Jenis-Jenis Nasabah
Berdasarkan Pasal 1 angka 16 Undang-Undang
Perbankan yang dimaksud dengan nasabah adalah pihak
yang menggunakan jasa bank.Nasabah bank dibagi
menjadi:

a. Nasabah penyimpan adalah nasabah yang menempatkan
dananya di bank dalam bentuk simpanan berdasarkan
perjanjian bank dengan nasabah yang bersangkutan.

b. Nasabah debitur adalah nasabah yang memperoleh
fasilitas kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip
syariah atau yang dipersamakan dengan itu
berdasarkan perjanjian bank dengan nasabah yang
bersangkutan.”

3. Kepuasan Nasabah
Kepuasan pelanggan adalah tingkat perasaan
seseorang setelah

'8 Evi Yupitri, Raina Linda Sari. 2012. Analisis Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Non
Muslim Menjadi Nasabah Bank Syariah Mandiri di Medan. Jurnal Ekonomi
dan Keuangan.Volume 1 Nomor 1, h. 49

Dwi Perwitasari Wiryaningtyas. 2016. Pengaruh KeputusanNasabah
DalamPengambilan Kredit Pada Bank Kredit Desa Kabupaten Jember. Jurnal
Ekonomi dan BisnisGrowth. VVolume 14 Nomor 2, h. 50

2 Trisadini P. Usanti, Abd. Shomad, Op. Cit. h. 17
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membandingkan Kkinerja (hasil) yang ia rasakan di

bandingkan dengan harapannya. Umumnya harapan

pelanggan merupakan perkiraan atau keyakinan pelanggan

tentang apa yang akan di terimanya bila ia membeli suatu

produk (barang atau jasa).*

Menurut kotler (Kutipan Fandy Tjiptono: 2004),

pengukuran kepuasan pelanggan dapat dilakukan melalui

empat sarana yaitu sebagai berikut:

a.

Sistem keluhan dan saran

Artinya seberapa banyak keluhan atau komplain yang
dilakukan nasabah dalam suatu periode. Makin banyak,
berarti makin kurang baik demikian plus sebaliknya.

Untuk itu perlu adanya sistem keluhan atau usulan.

. Survei kepuasan nasabah

Dalam hal ini bank perlu secara berlaku melakukan
survei, baik melalui wawancara maupun Kkuisioner
tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan bank
tempat nasabah transaksi selama ini.

. Bank dapat mengirim karyawan atau melalui orang lain

untuk berpurapura menjadi nasabah guna melihat
pelayanan yang diberikan oleh karyawan Konsumen
sasaranbank secara langsung sehingga terlihat jelas

bagaimanakaryawan melayani nasabah sesungguhnya.

h. 147

2! Fandi Tjiptono, Manajemen Jasa, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004),
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d. Analisis mantan pelanggan

Dengan melihat catatan nasabah yang pernah menjadi

nasabah bank guna mengetahui sebab-sebab mereka

tidak lagi menjadi nasabah bank Kita.

B. Take Over
1. Pengertian Take Over
Secara bahasa Take Over diartikan sebagai
mengambil alih. Take Over menurut fatwa DSN MUI
adalah pemindahan hutang nasabah dari bank atau
lembaga keuangan konvensional ke bank atau lembaga
keuangansyariah.”*Atau merupakan salah satu bentuk jasa
pelayanan keuangan bank syariah adalah membantu
masyarakat untuk mengalihkan transaksi non syariah yang
telah berjalan menjadi transaksi yang sesuai dengan
syariat.”Take Over syariah adalah pembiayaan yang
timbul sebagai akibat dari terhadap transaksi non syariah
yang telah berjalan yang dilakukan oleh bank syariah atas
permintaan nasabah.?®
Take Over merupakan suatu istilah yang dipakai

dalam dunia perbankan dalam hal pihak ketiga memberi
kredit  debitur yang bertujuan untuk  melunasi
hutang/kreditur kepada kreditur awal dan memberikan
kredit baru kepada debitur sehingga kedudukan pihak

?2 Dewan Syariah Nasional-MUI, Himpunan Fatwa DSNU-MUI,
(Ciputat: CV. GaungPersada, 2000), cet. Ke-3, edisi revisi, h.185

ZAdiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan,
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006), h. 248
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ketiga ~ ini  menggantikan  kedudukan  kreditur
awal.Peristiwa peralihan hutang ini identik dengan
peristiwa subrogasi sesuai pasal 1400 KUHPerdata, yang
menyatakan bahwa subrograsi adalah pemindahan hak
kreditur kepada seorang pihak ketiga yang membayar
kepada kreditur, dapat terjadi karenapersutujuan atau
karena undang-undang Subrogasi ini bisadilakukan baik
secara langsung maupun tidak langsung.?*
2. Unsur-Unsur Akad Take Over
bahwa definisi akad adalah pertalianantara ijab dan
qabul yang dibenarkan syara’ yang menimbulkan akibat
hukum terhadap objeknya.Dari definisi tersebut dapat
diperoleh tiga unsur yang terkandung dalam akad, yaitu
sebagai berikut:?
a. Pertalian ijab dan gabul
ljab adalah pernyataan kehendak oleh satu pihak
(mujib) untuk melakukan sesuatu atau tidak
melakukan sesuatu. Qabul adalah pernyataan
menerima atau menyetujui kehendak mujib tersebut
oleh pihak lainnya (gabil). ljab dan gabul ini harus

ada dalam melaksanakan suatu perikatan.

#*Budi Hartono Untung, Kredit Perbankan di Indonesia, (Yogyakarta:
Andi, 2000),h.12

®Ghufron Mas’adi, Fikih Muamalat Kontekstual, cet. 1, (Jakarta:
RajaGrafindo Persada,
2002), h. 76-77
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b. Dibenarkan oleh syara’

Akad yang dilakukan tidak boleh bertentangan
dengan syariah atauhal-hal yang diatur oleh Allah
swt. dalam Alguran dan Nabi Muhammad saw. dalam
hadits. Pelaksanaan akad, tujuan akad maupun objek
akad tidak boleh bertentangan dengan syariah. Jika
bertentangan, akan mengakibatkan akad itu tidak sah.
Sebagai contoh : suatu perikatan yang mengandung
riba atau objek perikatan yang tidakhalal (seperti
minuman Kkeras), mengakibatkan tidak sahnya suatu
perikatan menurut hukum Islam.

c. Mempunyai akibat hukum terhadap objeknya

Akad merupakan salah satu dari tindakan hukum
(tasarruf). Adanya akad menimbulkan akibat hukum
terhadap objek hukum yang diperjanjikan oleh para
pihak dan juga memberikan konsekuensi hak dan
kewajiban yang mengikat para pihak

C. Pembiayaan
1. Pengertian Pembiayaan
Pembiayaan atau financing adalah pendanaan yang
diberikan oleh suatuPihak kepada pihak lain untuk
mendukung investasi yang telah direncanakan, baik
dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan Kkata

lain,pembiayaan  adalah  pendanaan yang telah
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dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan.®

Menurut Kasmir pembiayaan adalah penyediaan
uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai
untukmengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah
jangka waktu tertentudengan imbalan atau bagi hasil.*’

Menurut Muhammad pembiayaan atau financing
adalah pendanaan yangdiberikan oleh suatu pihak
kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga.?®

Menurut Hendry pembiayaan adalah kerjasama
antara lembaga dan nasabah dimana lembaga sebagai
pemilik modal (shahibul maal) dan nasabah sebagai
fungsi untuk menghasilkan usahanya.”

Menurut Umam pembiayaan adalah penyediaan
dana atau tagihan yang dipersamakan dengan berupa-
berupa vyaitu transaksi bagi hasil dalam bentuk

% Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (UPP AMP YKPN,
Yogyakarta 2015), h.17

%7 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2001), h. 92

%% Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (UPP AMP YKPN,
Yogyakarta 2015), h. 17

% Arrison Hendry, Perbankan Syariah, (Jakarta; Muamalah Institute,
1999), h. 25
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mudharabah dan musyarakah, transaksi sewa menyewa
dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk ijarah
muntahiyah bit tamlik, transaksi jual beli dalam bentuk
piutang murabahah, salam dan istishna,transaksi pinjam
meminjam dalam bentuk piutang dan qardh, dan
transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk
transaksi multi jasa, berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antaranBank Syariah dan/atau unit usaha
syariah (UUS) dan pihak lain yang mewajibkan pihak-
pihak yang dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana untuk
mengembalikandana tersebut setelah jangka waktu
tertentu dengan imbalan Ujrah, tanpa imbalan atau bagi
hasil.*

Menurut M. Syafi’l Antonio menjelaskan bahwa
pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank
yaitu pemberian fasilitas dana untuk memenuhi
kebutuhan  pihak-pihak yang merupakan deficit
unit.*Kaitannya dengan pembiayaan pada perbankan
syariah atau istilah tekhnisnya disebut sebagai aktiva
produktif, menurut ketentuan Bank Indonesia aktiva
produktif adalah penanaman dana bank syariah baik

dalam rupiah maupun valuta asing dalam bentuk

*Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Yogyakarta:
Pustaka Setia, 2016),h.205

$'"Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah dan Teori ke Praktek,
(Jakarta: Gema Insani
Press, 2010), h. 160
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pembiayaan,  piutang, qardh, surat  berharga
syariah,penempatan, penyertaan modal sementara,
komitmen dan kontinjensi pada rekening administratif
sertifikat wadiah Bank Indonesia.*

Berdasarkan beberapa pengertian di atas,dapat
disimpulkan bahwa pembiayaan diartikan sebagai
pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak
lain  untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan, baik dilakukan sendiri atau lembaga.
Dengan kata lain, pembiayaan adalah pendanaan yang
dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan. Pembiayaan juga merupakan tagihan
berupa uang atau tagihan lainnya yang diukur
dengannilai uang berdasarkan kesepakatan antara Bank
(kreditur) dengan nasabahpenerima kredit (debitur)
dengan kelebihan pengembalian sebagai imbalan.

2. Indikator Pembiayaan

Adapun indikator pembiayaan menurut Kasmir

terdiri dari:

a. Kepercayaan yaitu suatu keyakinan pemberian dana
bahwa dana yang diberikan (berupa, uang, barang atau
jasa) akan benar-benar di terima kembali dimasa yang
akan datang.

Muhamad, Manajemen Dana Bank Syaiah, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2014),
h. 17
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b. Kesepakatan yaitu suatu perjanjian dimana masing-
masing pihak menandatangani hak dan kewajiban
masing-masing.

c. Jangka Waktu yaitu mencakup masa pengembalian
pembiayaan yang telah di sepakati, jangka waktu
tersebut jangka pendek, menengah, dan panjang.

d. Resiko yaitu resiko usaha menjadi tanggungan bank,
baik resiko yang disengaja maupun tidak
disengaja.Seperti bencana alam atau bangkrutnya usaha
nasabah tanpa ada unsur

e. Balas Jasa balas jasa berdasarkan prinsip syariah
ditentukan dengan bagi hasil.

3. Tujuan Pembiayaan

Secara mikro pembiayaan diberikan dalam rangka untuk:*?

a. Upaya memaksimalkan laba, artinya: setiap usaha yang
dibuka memiliki tujuan tertinggi, yaitu menghasilkan
laba usaha.

b. Upaya meminimalkan risiko, artinya: usaha yang
dilakukan agar mampu menghasilkan laba maksimal,
maka pengusaha harus mampu meminimalkan risiko

yang mungkin timbul.

% Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta:
UPP AMP YKPN,
2005), h.17-18
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c. Penyaluran kelebihan dana, artinya: dalam kehidupan
masyarakat ini ada pihak yang memiliki kelebihan
sementara ada pihak yang kekurangan.

4. Fungsi Pembiayaan
Secara umum pembiayaan memiliki fungsi untuk:**

a. Meningkatkan daya guna uang: para penabung
menyimpan uangnya di bankdalam bentuk giro,
tabungan, dan deposito. Uang tersebut dalam
persentasetertentu di tingkatkan kegunaannya oleh
bank guna usaha peningkatan produktivitas
b. Meningkatkan daya guna barang: prosedur dengan
bantuan pembiayaan dapat memproduksi bahan jadi
sehingga utility dari bahan tersebut meningkat.

c. Menimbulkan kegairahan berusaha: setiap manusia
adalah mahkluk yang selalu melakukan kegiatan
ekonomi  yaitu  berusaha  untuk  memenuhi
kebutuhannya.

d. Sebagai jembatan untuk meningkatkan pendapatan
nasional: para usahawan yang memperoleh pembiayaan
tentu saja berusaha untuk meningkatkan usahanya.

5. Jenis-Jenis Pembiayaan
Jenis-jenis pembiayaan pada dasarnya dapat
dikelompokkan menurut beberapa aspek, diantaranya:®

¥\eithzal Rivai, Andria Permata Veithzal, Islamic Financial
Management, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2007), h.7-9
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a. Pembiayaan menurut dibedakan menjadi dua:

1. Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan yang
dimaksudkan untuk mendapatkan modal dalam
rangka pengembangan usaha.

2. Pembiayaan investasi, Yyaitu pembiayaan yang
dimaksudkan untuk melakukan investasi atau
pengadaan barang konsumtif.

3. Pembiayaan menurut jangka waktu dibedakan menjadi:

1. Pembiayaan jangka waktu pendek, pembiayaan
yang dilakukan dengan waktu satu bulan sampai
dengan satu tahun.

2. Pembiayaan jangka waktu menengah, pembiayaan
yang dilakukan dengan waktu satu tahun sampai
dengan lima tahun.

3. Pembiayaan jangka waktu panjang, pembiayaan
yang dilakukan dengan waktu lebih dari lima tahun.

6. Prinsip-Prinsip Pembiayaan
Prinsip pembiayaan adalah pedoman-pedoman yang
harus diperhatikanoleh pejabat pembiayaan bank syariah
pada saat melakukanpembiayaan. Secara umum, prinsip

pembiayaan didasarkan pada rumus 5C, yaitu :*

% Muhammad,Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta:
UUP-AMP YKPN,
2005),h.22

*®*Muhammad,Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta:
UUP-AMP YKPN,2005), h. 60
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a. Character: suatu keyakinan bahwa sifat dan watak dari
orang-orang yang akan diberikan pembiayaan benar-
benar dapat dipercaya, hal ini tercermin dari latar
belakang nasabah baik yang bersifat pribadi.

b. Capacity: untuk melihat nasabah dalam
kemampuannya dalam bidang bisnis yang dihubungkan
dengan pendidikannya, kemampuan bisnis juga diukur
dengan kemampuannya dalam memahami tentang
ketentuan-ketentuan pemerintah. Begitu pula dengan
kemampuannya dalam menjalankan usahanya selama
ini. Pada akhirnya akan terlihat “kemampuan” dalam
mengembalikan pembiayaan yang disalurkan.

c. Capital: untuk melihat penggunaan modal apakah
efektif, dilihat laporan keuangan (neraca dan laporan
laba rugi) dengan melakukan pengukuran seperti dari
segi likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, dan lainnya.
Capital juga harus dilihat dari sumber mana saja modal
yang ada sekarang ini.

d. Collateral: merupakan jaminan yang diberikan calon
nasabah baik yang bersifat fisik maupun non fisik.
Jaminan hendaknya melebihi jumlah pembiayaan yang
diberikan. Jaminan juga harus diteliti keabsahannya
sehingga jika terjadi suatu masalah, maka jaminan
yang dititipkan akan dapat dipergunakan secepat

mungkin.
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e. Condition: dalam menilai pembiayaan hendaknya juga
dinilai kondisi ekonomi sekarang dan dimasa yang
akan datang sesuai sektor masing-masing, serta
prospek usaha dari sektor yang ia jalankan. Penilaian
prospek bidang usaha yang dibiayai hendaknya benar-
benar memiliki prospek yang baik
sehinggakemungkinan pembiayaan tersebut bermasalah
relatif kecil.

D. Pensiun
1. Pengertian Pensiun

Pensiun merupakan bagian dari pemutusan
hubungan kerja antara pegawaidengan perusahaan atau
organisasi karena telah mencapai usia yang telah
ditentukan dalam suatu peraturan atau perjanjian.®’Oleh
karena itu, pemensiunan pegawai atau karyawan
merupakan bagian dari aktivitas Manajemen Sumber
Daya Manusia (MSDM) yang wajib dikelola oleh setiap
organisasi dengan baik.

Berdasarkan Undang-undang No.43 Tahun 1999
Pasal 10, Pensiun adalah jaminan hari tua dan sebagai
balas jasa terhadap Pegawai Negeri yang telah bertahun-

tahun mengabdikan dirinya kepada Negara.*®Pensiun di

%"Hadi Poerwono, Tata Personalia, (Dijambatan: Bandung, 1982), h.
141

%Suci Prima Utami, “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi
Permintaan Take Over Nasabah Pensiunan Ke Bank Syariah’’ (bukit tinggi:
IAIN, 2021),h.12
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lakukan dengan alasan bahwa prestasi kerja seseorang
pada usia tertentu akan mencapai batas produktivitasnya
sehingga hubungan kerja akan mengurangi efisiensi,
karena berkurangnya daya kerja.** Oleh karena itu
pensiun di hubungkan dengan usia lanjut seseorang.
Penyesuaian diri pada saat pensiun merupakan saat
yang sulit, dan untuk mengetahui bagaimana
penyesuaian seseorang ketika memasuki masa pensiun,
Atchly dalam Flippo membagi tahap-tahap dalam masa
pensiun, yaitu tahap pra pensiun, tahap pensiun dan

tahap akhir pensiun.*

2. Jenis-jenis Pensiun

1. Pensiun Normal
Pensiun yang diberikan untuk karyawan yang
usianya sudah mencapai masa pensiun Yyang
ditetapkan perusahaan. Di Indonesia, usia pensiun
normal biasanya 55 tahun.

2. Pensiun Dipercepat
Pensiun yang diberikan karena kondisi tertentu,
seperti pengurangan pegawai di perusahaan. Pensiun
ini memungkinkan karyawan untuk pensiun lebih
awal sebelum mencapai usia pensiun yang sudah

ditentukan. Biasanya wajib ada alasan yang jelas

147

%Hadi Poerwono, Tata Personalia, (Dijambatan: Bandung, 1982), h.

“*Edwin B. Flippo, jilid 1, h. 283
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untuk mengajukan permohonan agar pensiunnya
dipercepat.

3. Pensiun Ditunda
Pensiun ditunda adalah karyawan yang berhenti
bekerja sebelum mencapai usia pensiun normal,
sehingga pembayaran dana pensiunnya ditunda
sampai karyawan tersebut mencapai usia pensiun
normal.

4. Pensiun Cacat
Pensiun yang diberikan karena adanya sebuah
kecelakaan, sehingga pekerja dianggap tidak mampu
lagi untuk dipekerjakan pada perusahaan. Pensiun
cacat tidak berhubungan dengan usia, dan akan
diberikan jika tidak lagi cakap atau tidak mampu
melakukan pekerjaannya.*

E. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah
Faktor yang mendasari nasabah melakukan Take
Over adalah
1. Faktor Religiusitas

Religiusitas merupakan sebuah komitmen untuk

mengikuti prinsipprinsip yang telah diyakini dan

ditetapkan oleh Tuhan dan merupakan ukuran dari tingkat

kepatuhan untuk bertingkah laku dan percaya pada

“https://kamus.tokopedia.com/p/pensiun/(diakses pada tanggal 5 juli
2022, jam 15:33).
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Tuhan.*’Religiusitas merupakan dorongan jiwa seseorang
yang mempunyai akal, dengan kehendak dan pilihannya
sendiri mengikuti peraturan tersebut guna mencapai
kebahagiaan dunia akhirat. Nasabah tertarik menggunakan
jasa pada lembaga keuangan yang berbasis syariah, karena
adanya asas keagamaan yang dipandang lebih baik
daripada lembaga keuangan konvensional. Hal ini
disebabkan tidak adanya unsur riba, sehingga memberikan
efek psikologis dimana nasabah merasa lebih mantap
karena tidak berhubungan dengan riba yang jelas
diharamkan dalam Islam.*Implementasi religiusitas di
Lembaga Keuangan dapat diwujudkan dalam bentuk
lingkungan keagamaan dan tata kelola yang akan
memperkuat transaksi berdasarkan nilai-nilai agama.
Keberagaman dalam Islam bukan hanya diwujudkan
dalam bentuk Ibadah saja, tapi juga dalam aktivitas-

aktivitas lainnya.**

*’Hesi Eka Puteri dan Zuwardi, “Orientasi Budaya dan Religiusitas

dalam Manajemen
Kredit serta Dampaknya terhadap Kinerja Sosial Bank Perkreditan Rakyat”,
Jurnal Benefita 4(1)Februari 2019, h. 200

*Nikko Syukur, “Psikologi Agama”, Jurnal JESTT, Vol.2, No.7, Juli

2015.h. 16

“ Ahmad Zubadar O.D, Ach. Yasin : Analisis Faktor Yang

Mempengaruhi Keputusan Nasabah Melakukan Take Over Pembiayaan
Pensiun (Studi Kasus Bank Syariah Madiri Kcp Krian). Journal of Islamic
Economics Studies Volume 2 Nomor 1, Februari 2021 h 33
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2. Faktor Sosial
Faktor sosial merupakan sekelompok orang yang
sama-sama mempertimbangkan secara dekat persamaan di
dalam status atau
penghargaan komunitas yang secara terus-menerus
bersosialisasi diantara mereka sendiri, baik secara formal
atau informal. Perilaku seorang konsumen dipengaruhi
oleh faktor-faktor sosial seperti kelompok referensi,
keluarga, serta peran dan status. Adapun indikator dari
faktor sosial adalah sebagai berikut:*
a. Kelompok referensi
Kelompok referensi seseorang terdiri dari semua
kelompok yang memiliki pengaruh langsung atau tidak
langsung terhadap sikap atau perilaku seseorang.
Beberapa diantaranya kelompok primer, yang dengan
adanya interaksi yang cukup berkrsinambungan, seperti
keluarga teman, tetangga dan teman sejawat.
Kelompok sekunder, yang cenderung lebih resmi dan
yang ~mana interaksi yang terjadi  kurang
berkesinambungan.
b. Keluarga
Keluarga  merupakan  organisasi  pembelian

konsumen yangpaling penting dalam masyarakat, dan

** Dina Maisyaroh FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
KEPUTUSAN NASABAH MENGAJUKAN PEMBIAYAAN PENSIUN DI
PT. BANK SYARIAH MANDIRI AREA PEKANBARU Jurnal Tabarru’ :
Islamic Banking and Finance VVolume 2 Nomor 1, Mei 2019 h 39-49
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para anggota keluarga menjadi kelompok acuan primer
yang paling berpengaruh. Kita dapat membedakan dua
keluarga dalam hidup, yaitu keluarga orientasi, yang
merupakan orang tua seseorang. Dari orang itulah
seseorangmendapatkan pandangan tentang agama,
politik, ekonomi dan merasakan ambisi pribadi nilai
atau harga diri dan cinta. Keluarga prokreasi, yaitu
pasangan hidup dan anak-anak yang berpengaruh
dalam keputusan pembelian.
c. Peran dan status
Seseorang umumnya berpartisipasi dalam kelompok
selamahidupnya, Kklub, organisasi. Posisi seseorang
dalam setiap kelompok dapat diidentifikasi dalam
peran dan status
3. Faktor Pribadi
Faktor pribadi adalah pola sifat individu yang dapat
menentukan tanggapan untuk bertingkah laku. Dimana
seseorang mempunyai sifat untuk bisa menentukan
keputusannya sesuai dengan keinginannya tanpa ada
paksaan dari pihak lain. Adapun indikator dari faktor

pribadi adalah sebagai berikut:*°

*® Dina Maisyaroh FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
KEPUTUSAN NASABAH MENGAJUKAN PEMBIAYAAN PENSIUN DI
PT. BANK SYARIAH MANDIRI AREA PEKANBARU Jurnal Tabarru’ :
Islamic Banking and Finance Volume 2 Nomor 1, Mei 2019 ,h 39-49
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a. Umur dan tahapan dalam siklus hidup
Konsumsi seseorang juga dibentuk oleh tahapan
siklus hidup keluarga. Beberapa penelitian terakhir
telah mengidentifikasi tahapan-tahapan dalam siklus
hidup psikologis. Dimana, orang-orang dewasa
biasanya mengalami perubahan atau transformasi
tertentu pada saatmereka menjalani hidupnya.
b. Pekerjaan
Para pemasar berusaha mengidentifikasi kelompok-
kelompok pekerja yang memiliki minat diatas rata-rata
terhadap produk dan jasa tertentu.
c. Keadaan ekonomi
Keadaan ekonomi seseorang mencakup pendapatan
yang dapat dibelanjakan, tabungan dan hartanya, serta

kemampuan untuk meminjam.

d. Gaya hidup
Gaya hidup seseorang adalah pola hidup didunia
yang diekspresikan oleh kegiatan, minat dan pendapat
seseorang. Gaya hidup menggambarkan ‘“‘seseorang
secara keseluruhan” yang berinteraksi dengan
lingkungan. Gaya hidup juga mencerminkan sesuatu
dibalik kelas social seseorang.
e. Kepribadian dan konsep diri
Yang dimaksud dengan kepribadian adalah

karakteristik psikologis yang berbeda dan setiap orang

34



yang memandang responnya terhadap lingkungan yang
relative konsisten. Kepribadian merupakan suatu
variabel yang sangat berguna dalam menganalisis
perilaku konsumen. Bila jenis-jenis kepribadian dapat
diklasifikasikan dan memiliki korelasi yang kuat antara
jenis-jenis kepribadian tersebut dan berbagai pilihan
produk atau merek.
4. Faktor Kualitas Pelayanan
dipakai untuk faktor yang mendasari keputusan
pengambilan layanan menurut umum ialah tanggapan
senang Yyang diberikan kepada orang lain serta
memudahkan dalam memenuhi kebutuhan nasabah*’
Kualitas pelayanan adalah suatu kondisi dinamis
yang berhubungan dengan produk, jasa manusia, proses
dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi
harapan.*®Layanan konsumen bukan sekedar melayani,
namun merupakan upaya untuk membangun suatu kerja
sama jangka panjang dengan prinsip  saling
menguntungkan. Proses ini sudah dimulai sejak sebelum
terjadi transaksi hingga tahap evaluasi setelah transaksi.

Pelayananyang baik adalah bagaimana mengerti keinginan

" Ahmad Zubadar O.D, Ach. Yasin : Analisis Faktor Yang
Mempengaruhi Keputusan Nasabah Melakukan Take Over Pembiayaan
Pensiun (Studi Kasus Bank Syariah Madiri Kcp Krian). Journal of Islamic
Economics Studies Volume 2 Nomor 1, Februari 2021 h 33

*® Sirhan Fikri, Wahyu Wiyani Dkk, “Pengaruh Kualitas Pelayanan
terhadap Kepuasandan Loyalitas Mahasiswa”, Jurnal Bisnis dan Manajemen
Vol 3 No.1, Januari 2016, h. 121
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konsumen dan senantiasa memberikan nilai tamba dimata
konsumen.Adapun indikator dari kualitas pelayanan
adalah sebagai berikut:*°

a. Tampilan Fisik (Tangibles)

Kemampuan suatu perusahaan dalam menunjukkan
eksistensinya kepada pihak eksternal. Penampilan dan
kemampuan sarana danprasarana fisik perusahaan dan
keadaan lingkungan sekitarnya adalah bukti nyata dari
pelayanan yang diberikan oleh pemberi jasa, yang
meliputi fasilitas fisik (gedung, komputerisasi, ruang
tunggu, tempat informasi, dan lain sebagainya),
perlengkapan dan peralatan yang digunakan
(teknologi), serta penampilan pegawainya.

b. Kehandalan (Reliability)

Reliability adalah kemampuan dan kehandalan
untuk menyediakan layanan terpercaya, cepat dan tidak
pilih kasih serta melaksanakan jasa yang dijanjikan
dengan tepat waktu.

c. Ketanggapan (Responsiveness)

Responsiveness  adalah  kesanggupan  untuk
membantu danmenyediakan pelayanan yang
menyenangkan serta tanggap terhadap keinginan

konsumen serta memberikan jasa dengan cepat.

* Sirhan Fikri, Wahyu Wiyani Dkk, “Pengaruh Kualitas Pelayanan
terhadap Kepuasandan Loyalitas Mahasiswa”, Jurnal Bisnis dan Manajemen
Vol 3 No.1, Januari 2016, h. 121
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d. Jaminan (Assurance)

Assurance mencakup jaminan kompetensi, dapat
dipercaya,kejujuran pemberi jasa, kesopanan karyawan
bebas dari  bahaya,pemilikan  kecakapan dan
pengetahuan yang diperlukan untukmengerjakan jasa,
dan kredibilitas.

e. Empati (Emphaty)

Emphaty yaitu menunjuk pada syarat untuk
memberikan perhatian yang tulus dan Dbersifat
individual atau pribadi yang diberikan kepada para
pelanggan dengan berupaya memahami keinginan
konsumen. Dimana perusahaan diharapkan memiliki
pengertian dan pengetahuan tentang pelanggan,
memahami kebutuhan pelanggan secara spesifik, serta
memiliki waktu pengoperasian yang nyaman bagi
pelanggan.

G. Kerangka Pemikiran Penelitian

Kerangka pemikir yaitu alur fikir logis yang dirancang
dalam bentuk diagram yang bertujuan untuk menjelaskan
pola secara garis besar penelitian yang akan dilaksanakan.
Kerangka pemikir dibuat berdasarkan pertanyaan penelitian
serta mempresentasikan suatu himpunan dari beberapa

variabel dan hubungan diantara variabel tersebut.
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Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPUTUSAN
NASABAH

Faktor
Religius
(X1)

Faktor Faktor Sosial Faktor Kualitas
Pribadi (X2) (X3)

pelayanan (Y)

Sumber : Peneliti (2022)

G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap
persoalan suatu penelitian hingga terbukti hasilnya melalui data
yang telah terkumpul. Hipotesis berisi rumusan secara singkat,
lugas dan jelas yang dinyatakan pada kalimat pernyataan.
Dikatakan demikian supaya hiotesis dapat diuji atau dijawab
sesuai dengan teknik analisis yang sudah ditentukan.
Berdasarkaan kajian yang telah dijelaskan maka dapat
dirumuskan hipotesis bahwa : Apa saja faktor yang
mempengaruhi nasabah pensiunan dalam memilih Take Over
pensiunan ke (BSI) Bank Syariah Indonesia Di Kabupaten Lahat
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah jenis
penelitian lapangan. Dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif Ex Post Facto. Penelitian Ex Post Facto adalah
penelitian yang dilakukan dengan penyelidikan secara
empiris yang sistematik, peneliti tidak mempunyai control
langsung terhadap variable-variabel bebas (independent
variables), karena fenomenanya sukar di manipulasi.*
Dengan karakteristik Penelitian Ex Post Facto maka
melalui data-data yang diperolen peneliti dapat
mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
keputusan nasabah melakukan Take Over pembiayaan
pensiun pada (BSI) Bank Syariah Indonesia di Kabupaten
Lahat
2. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan  pendekatan  kuantitatif.  Pendekatan
kuantitatif merupakan data yang berupa angka. Data
kuantitatif diolah atau dianalisis dengan menggunakan
teknikperhitungan  statistik.  Pendekatan  kuantitatif

%0 Syofian Siregar, “Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif,
(Jakarta: PT. Bumi Aksara”, 2014), h. 11
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memusatkan perhatianpada gejala-gejala yang mempunyai
karakteristik tertentu dalamkehidupan manusia yang
dinamakan variable.™

B. Waktu dan Lokasi Penelitian

1. Waktu pelaksanaan penelitian di mulai bulan september
sampai dengan oktober.

2. Untuk lokasi penelitian, peneliti memilih tempat untuk
mengevaluasi nasabah yang melakukan Take Over
pembiayaan pensiun pada bank syariah indonesia (BSI) di
kabupaten lahat,peneliti turun langsung ke lapangan untuk
memeperoleh data dari nasabah yang melakukan Take
Over pembiayaan pensiun pada bank syariah indonesia
(BSI) di kabupaten lahat.

C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian, atau
benda, yang memiliki karakteristik tertentu dan dijadikan

objek penelitian.*

Adapunpopulasi dari penelitian ini
adalah sebanyak 80 orang nasabah pensiunyang melakukan
Take Over pembiayaan dari Bank Konvensional ke Bank

Syariah Indonesia di Kabupaten Lahat.

2. Teknik Pengambilan Sampel

° Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,
cetakan ke (Bandung: ALFABETA, 2018). h. 57
*2Suryani dan Hendryadi, “Metode Riset Dan Kuantitatif”,.. h. 190
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Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil
untuk diteliti.>®Pada umumnya, peneliti menggunakan
metode ini untuk memperolehdaftar jumlah yang besar
dan lengkap secara cepat dan hemat. Penentuansampel ini
ditentukan dengan rumus Slovin, yaitu:**

N

T TENe?
Dimintak:
n = jumlah nasabah
N = Ukuran Populasi
e = Nilai Kritis = 10%

Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel yang
diambil dalam penelitian ini adalah:

Diketahui : N=80 Oramg e: 10%
Makan =80/ (1 + (80 x(0,1) )?)
80/ (1+0,8)

80:1,8 =44 Orang

Dari hasil tersebut maka yang menjadi sampel dalam
penelitian ini adalah sebanyak 44 Orang nasabah pensiun

yang melakukan Take Over

>3Suryani dan Hendryadi, “Metode Riset Dan Kuantitatif”,.. h. 192
“Muri Yusuf, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif
danGabungan”, (Jakarta:Prenadamedia Group, 2014), h. 170
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D. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

a. Data Primer Diperoleh langsung dari responden
penelitian dengan menggunakan alat pengukuran
berupa kuesioner dan angket. Kuesioner atau angket
merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk diberikan
respon sesuai dengan permintaan pengguna.

b. Data Sekunder Diperoleh secara tidak langsung dari
literature dokumen, data-data yang berkaitan dengan
penelitian yang didapat buku-buku, media cetak atau
media elektronik, jurnal-jurnal, dan yang lainnya yang
berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.

2. Teknik pengumpulan data

Adapun Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah

sebagai berikut:

1. Kuisioner (angket)

Kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat
pertanyaan atau pernyataan kepada orang lain yang
dijadikan responden untuk dijawabnya.**Dalam hal ini

penulis menyebarkan pertanyaan kepada nasabah

**Suryani dan Hendryadi, “Metode Riset Dan Kuantitatif”,.. h. 173
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pensiun yang melakukan takeover ke Bank Syariah
Indonesia di Kabupaten Lahat. Dalam penyusunan
angket ini disusun menurut skala likert. Dimana,
responden hanya memberikan persetujuan atau
ketidaksetujuannya terhadap butir soal tersebut. Skala
likert digunakan untuk mengukur sikap individu dalam
dimensi yang sama dan individu menempatkan dirinya
ke arah satu kontinuitas dari butur soal. Adapun indeks
yang digunakan dalam skala ini adalah sebagai
berikut:*°
Tabel 1.2
Skala Pengukuran Likert

NO Pernyataan Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Ragu 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Muri Yusuf, 2014:222

®Muri  Yusuf, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan

Gabungan”,.. h. 222
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2. Observasi
Teknik pengumpulan data dengan cara observasi
dilakukan dengan mengamati persoalan yang diteliti
dengan indera.®” Dalam penelitian  ini,penulis
melakukan observasiuntuk mengetahui jumlah nasabah
pensiun Bank Syariah Indonesia di Kabupaten Lahat
yang melakukan Take Over serta data lainnya yang
mungkin dibutuhkan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan proses pengumpulan data-
data tertulis yang mengandung keterangan dan
penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang
masih actual dan sesuai dengan masalah penelitian.*®
Teknik ini berguna untuk mendapatkan data berupa
gambaran profilBank Syariah Indonesia di Kabupaten
Lahat, dan data lain yang diperlukanterkait penelitian
ini
E. Variabel dan Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahan persepsi dalam mengartikan
variabelvariabel yang ada, maka variabel-variabel dalam

penelitian ini didefinisikan seperti dibawah ini:

Muri Yusuf, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan
Gabungan,h. 222

*Hesi Eka Puteri, “Bahan Ajar Metodologi Penelitian (teknik
pengumpulan data) (Bukittinggi: IAIN Bukittinggi, 2019), h. 110
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Tabel 1.3

Variabel, Definsi Operasionaldan Indikator

No | Variabel Definisi Indikator
Operasional
1 Faktor Seberapa jauh 1. Keyakinan
Religius pengetahuan,seberap 2. Kehendak
(X1) a kokoh keyakinan, dan pilihan
dan seberapa 3. Sesuai
pelaksanaan ibadah syariah
dan kaidah, serta 4. Bebas riba
penghayatanatas 5. transaksi
agama yang
dianutnya dalam
bentuk sosial dan
aktivitas yang
merupakan
perwujudan
beribadah.
2 Faktor Pola sifat individu 1. Usia dan
Pribadi yang dapat tahap siklus
(X2) menentukan hidup
tanggapan untuk 2. Pekerjaan
bertingkah laku. 3. Keadaan
Dimana seseorang ekonomi
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mempunyai sifat . Gaya hidup
untuk bisa Kepribadian
menentukan dan  konsep
keputusannya sesuai diri
dengan keinginannya
tanpa ada paksaan
dari pihak lain.
Faktor Keinginan untuk Kelompok
Sosial menjadi satu dengan referensi
(X3) manusia lain di Keluarga
sekelilingnya . Peran dan
(masyarakat) dan Status
alam sekelilingnya
Faktor Suatu kondisi . Wujud
Kualitas dinamis yang penampilan
Pelayanan | berhubungan dengan Daya tanggap
(Y) produk, jasa Kehandalan
manusia, proses dan karyawan
lingkungan yang Keyakinan
memenuhi atau atas
melebihi harapan. pelayanan
Kepedulian
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F. Instrumen penelitian
Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam
penelitian ini berupa angket (kuisioner). Angket atau
kuisioner merupakan suatu rangkaianpertanyaan yang
berhubungan dengan topic tertentu diberikan
kepadasekelompok individu dengan maksud  untuk
memperoleh data.>®
Angket yang dimaksud dalam penelitan ini dibuat berupa
daftar pertanyaan yang disampaikan kepada responden untuk
mendapatkan data dariresponden mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi keputusan nasabah pnsiun dalam
melakukan Take Over pembiayaan ke Bank syaria Indonesia
di Kabupaten Lahat.
G. Teknik Analisis Data
1. Uji Instrumen
a. Uji Validitas
Uji  validitas digunakan sebelum  kuisioner
disebarkan kepada objek penelitian untuk mengukur
tingkat keakuratan sebuah instrumen penelitian.
Adapun metode yang digunakan pada uji validitas ini
menggunakan pearson corelation, dimana valid jika

nilai signifikan < (0,05).

“Muri Yusuf, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan
Gabungan”,.. h. 199
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b. Uji Reliabilitas Data
Suatu kuisioner dikatakan reliabel atau benar jika
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Dalam
penelitiaan ini, metode yang digunakan untuk meguji
reliabilitas kuisioner adalah dengan rumus alpha
crombach dimana dikatakan reliabel jika alpha
crombach> 0,60.%°
2. Uji Asumsi dasar
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan
data sampelberasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Metode yangdigunakan untuk melakukan uji
normalitas data dalam penelitian ini dengan
menggunakan uji Skewness. Data dinyatakan normal
jikanilai Skewness terletak antara -2 sampai 2.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas data dilakukan untuk menentukan
apakah varian dari sampel itu sama atau tidak. Untuk

pengujianya peneliti menggunakan Levene test yaitu

% Ghazali, “Aplikasi Analisis Multivariate dangan Program SPSS",
(Semarang : Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), h.53

®1 Sofyan Yamin dan Heri Kurniawan, “SPSS Complate Teknik

Analisis Statistik Terlengkap dengan Software SPSS”, (Jakarta: Jagakarsa,
2012), h.16
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Homogenitas of Variance testdengan pedoman sebagai
berikut®
1. Signifikasi uji (o) = 0,05
2. Jika sig.>a, maka variansi setiap sampel sama
(homogen)
3. Jika sig.<a, maka variansi setiap sampel tidak
c. Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel bebas yang dijadikan prediktor
mempunyaihubungan linear atau tidak terhadap
variable terikat. Kriteria yangditerapkan untuk
menyatakan linear adalah nilai F yang dihitungdengan
rumus :*

RKreg
RKres

Freg =

Keterangan:
Freg : Harga bilangan F untuk regresi
RKreg : Rerata kuadrat garis regresi
RKres : Rerata kuadrat garis residu
Jika Sig>0,05 maka hubungan antara variabel bisa

dikatakan linear.

%2 Mikha Agus Widiyanti, “Statistika Terapan Konsep dan Aplikasi
SPSS”, (Jakarta: PT.Elex Media Komputindo. 2012) h.178

% Sugiyono, “Statistika untuk Penelitian”, (Bandung : Alfabeta,
2014), h. 265
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3. Analisis Faktor

Analisis faktor bertujuan untuk menjelaskan hubungan
di antara banyak variabel dalam bentuk faktor atau
variabel bahkan antar responden. Faktor berupa besaran
acak yang sebelumnya tidak terdapatdiamati atau diukur.
Analisis faktor dimulai dari menyusun suatu kelompok
variabel baru berdasarkan hubungan sebagaimana
ditunjukkan matriks korelasi.®*

Analisis faktor digunakan untuk mereduksi data atau
meringkas dari variabel yang banyak diubah menjadi
variabel yang jumlahnya sedikit. Dalam penelitian ini
analisis faktor digunakan untuk mengungkap faktor-faktor
apa saja yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah
Melakukan Take Over Pembiayaan Pensiun Pada (BSI)
Bank Syariah Indonesia di Kabupaten Lahat. Untuk
perhitungan analisis faktor digunakan program SPSS dan
dilakukan dengan teknik analisis Bartlett’s Test of
Spherecity.®

Untuk menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi

keputusan nasabah dalam melakukan Take Over

64 Munjrad kuncoro, “Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi”,
(Jakarta: Erlangga, 2013), h.267

% Nadia annisa.“Identifikasi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Keputusan Mahasiswa Untuk Kuliah Di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu”.(Skripsi Sarjana, IAIN
Bengkulu, 2018). h.38
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pembiayaan pensiun pada (BSI) Bank Syariah Indonesia di
Kabupaten Lahat digunakan alat statistik analisis
interdependence multivariate berupa analisis faktor.
Analisis faktor dilakukan menggunakan bantuan software
SPSS yang dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi ~ variabel ~yang  mempengaruhi
keputusan nasabah dalam melakukan Take Over
pembiayaan pensiun pada (BSI) Bank Syariah Indonesia
di Kabupaten Lahat
2. Menguji variabel yang telah di identifikasi agar dianggap
layak sebagai variabel yang mempengaruhi keputusan
nasabah dalam melakukan Take Over pembiayaan
pensiun pada (BSI) Bank Syariah Indonesia di
Kabupaten Lahat dan dapat digunakan untuk dianalisis
lebih lanjut.

Metode yang digunakan untuk pengujian adalah
Barlett Test Of Sphericity yang digunakan untuk menguji
kelayakan 4 variabel penelitian secara bersama-sama dan
pengukuran Measure Of Sampling Adequency (MSA)
yang digunakan untuk menguji kelayakan setiap variabel
penelitian.

Menurut Santoso, Kiriteria penelitian yang di
anggap layak untuk dimasukkan dalam analisis
selanjutnya berdasarkan metode Barlett Test Of Sphericity
adalah KMO and Barlett’s Test. Jika nilai KMO and
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Barlett’s Test> 0.5 maka variabel yang ada sudah bisa di
analisis lebih lanjut, namun jika nilai KMO and Barlett’s
Test< 0,5 maka variabel yang ada tidak bisa di analisis
lebih lanjut.®®

3. Melakukan proses factoring atau ekstraksi terhadap
variabel-variabel yang dianalisis sehingga terbentuk satu
atau lebih faktor yang dianggap bisa mewakili varabel
yang ada.

Proses  factoring  dapat  dilakukan  dengan
menggunakan metode Principal Component Method
Analysis. sebuah faktor di anggap mewakili variabel yang
ada jika nilai factors Leading-nya (perbandingan nilai
kolerasi masing-masing variabel dengan faktor yang
terbentuk) > 0.55.

% Rini Elvira, Identivikasi Faktor-faktor Penentu Keberhasilan
Pengembangan Klaster Industri Kecil Rotan Kota Padang, (Tesis Strata 2,
Program Pasca Sarjana Universitas Andalas Padang, 2007), h. 67
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Deskripsi Gambaran Penelitian
a. Sejarah ( BSI) Bank Syariah Indonesia
Bank Syariah Indonesia adalah bank yang

kegiatan operasionalnya sesuai dengan prinsip
syariah. Bank syariah memiliki peran penting
sebagai fasiliator pada seluruh aktivitas ekonomi
dalam ekosisten industry halal. Keberadaan
perbankan Syariah di Indonesia telah mengalami
pengembangan serta peningkatan yang signifikan
dalam kurun waktu tiga dekade ini. Inovasi
produk, peningkatan layanan dan pengembangan
jaringan menunjukan trend yang positif dari tahun
ketahun.Bank Syariah Indonesia merupakan
lembaga perbankan syariah. Bank syariah ini
berdiri bank ini pada 01 Februari 2021 pukul
13.00 WIB. Pada 1 februari 2021 bank ini hasil
marger anak perusahaan BUMN bidang perbankan
diantaranya Bank Rakyat Indonesia Syariah
(BRIS), Bank Syariah Mandiri (BSM), dan BNI
Syariah menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI).
Bank Syariah Indonesia mendapatkan izin dari
OJK dengan nomor : SR-3/PB.1/2021 tanggal 27
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Januari 2021 mengenai  pemberian  izin
penggabungan PT Bank Syariah Mandiri dan PT
Bank BNI Syariah dalam PT Bank BRI Syariah
Tbk serta izin penggabungan PT Bank Syariah
Mandiri dan PT Bank BNI Syariah dalam PT Bank
BRI Syariah menjadi izin Usaha atas nama Bank
Syariah  Indonesia  sebagai  Bank  hasil
penggabungan.

Saat ini Bank Syariah Indonesia memiliki logo
baru  dengan susunan  komisaris maupun
direksinya. Adapun komposisi pemegang saham
BSI terdiri atas PT Bank Mandiri (persero) sebesat
51,2%. PT Bank Negara Indonesia (persero)
25,0%%. PT Bank Rakyat Indonesia (persero)
sebesar 17,4%. dari penggabungan ketika bank
tersebut akan menyatukan kelebihan dari ketiga
bank syariah sehingga akan menghadirkan layanan
yang lengkap, janggkauan lebih luas serta
memiliki  kapasitas  modal  lebih  baik.
Penggabungan ketiga bank tersebut merupkan
usaha untuk melahirkan Bank Syariah kebanggan
masyarakat, yang diharapkan menjadi energy baru
pembangunan ekonomi nasional serta kontribusi
terhdap kesejahteraan masyarakat luas. Dengan

adanya Bank Syariah Indonesia ini akan
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menjadikan cerminan wajah perbakan Syariah di
Indonesia yang modern, universal serta
memberikan kebaikan bagi masyarakat.®’
2. Visi dan Misi
a. Visi

Top 10 Global Islamic Bank Menciptakan Bank

Syariah yang masuk ke dalam 10 besar menurut

kapasitas pasar secara global dalam waktu 5 tahun

ke depan
b. Misi

1. Memberikan akses solusi keuangan syariah di
Indonesia melayani >20 juta nasabah dan
menjadi top 5 bank berdasarkan asset (500+T)
dan nilai buku 50 T di tahun 2025.

2. Menjadi bank besar yang memberikan nilai
terbaik bagi para pemegang saham. Top 5
bank yang paling profitable di Indonesia (REO
18%) dan valusi kuat (PB>2).

3. Menjadi perusahan pilihan dan kebanggaan
para talenta terbaik di Indonesia. Perusaaan
dengan nilai yang kuat dan memberdayakan
serta berkomitmen pada pengembangan

karyawan dengan budaya berbasis kinerja.

o7 http:bankbsi.co.id/?utm source=google
Sem&utm_medium=cpc&utm_campaign=banksyariahindonesia, diakses hari
kamis tanggal 18 februari 2022, pukul 12:00.
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3. Produk-Produk Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP
Lahat
1. Penghimpun dana

a. Tabungan faedah BSI iB

Produk simpanan dari BSI untuk nasabah

perorangan Yyang menginginkan kemudahan

transaksi keuangan sehari hari.Tabungan ini

menggunakan akad wadiah yad dhamanah.

Syarat membuka tabungan faedah yaitu :

a. e-KTP

b. NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) jika
belum ada atau tidak ada diganti dengan
surat pernyataan tidak memiliki NPWP.

Fasilitas dan keunggulan tabungan fadah yaitu:

a. Ringan setoran awal Rp 100.000,-.

b. Gratis biaya kartu ATM Bulanan.

c. Gratis biaya kartu ATM Bulanan.

d. Ringan biaya tarik tunai di seluruh jaringan
ATM BSI Bersamaan dan Prima.

e. Ringan biaya transfer melalui jaringan ATM
BSI, Bersama dan Prima.

f. Rintangan biaya Cek Saldo di jaringan ATM
BSI, Bersama dan Prima.

g. Rintangan biaya debit di jaringan EDC BSI
dan Prima.

b. Tabungan Haji BSI
Merupakan  produk  simpanan  yang
menggunakan akad bagi rasio sesuai prinsip
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syariah khusus bagi calon haji yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan biaya
perjalanan ibadah haji.
Tabungan haji menggunakan akad mudharabah
mutlagah.
a. Melampiarkan foto copy KTP.
b. Melampirkan foto copy NPWP.
c. Memiliki produk tabungan Faedah BSI iB
sebagai rekening induk.
Fasilitas dan keunggulan tabungan haji:
a. Mendapat buku tabungan dan sertifikat
asuransi.
b. Gratis asuransi hingga Rp 750 juta.
2. Tabungan Impian BSI iB
Merupakan produk simpaan berjangka dari BSI
untuk nasabah perorangan yang dirancang untuk
mewujudkan impian nasabhanya seperti kurban,
pendidikan, liburan, belanja dengan terencana
memakai mekanisme autodebit setoran rutin tiap
bulan.Tabungan impian menggunakan akad
mudharabah muthlagah.
Syarat dan ketentuan membuka tabungan impian
yaitu:
a. Melampirkan foto copy KTP.
b. Melampirkan foto copy NPWP.
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c. Memiliki tabungan faedah BSI iB sebagai
rekening induk.
Fasilitas dan keunggulan tabungan impian yaitu:
a. Mendapat buku tabungan dan sertifikat asuransi
b. Gratis asuransi hingga Rp 750 juta.
3. Simpanan Faedah BSI iB.

Simpanan faedah merupakan simpanan dana
pihak ketiga dengan akad mudhrabah dimana
nasabah sebagai pemilik dana dan bank sebagai
pengelola dana, dengna pembagian hasil usaha
antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah dan
jangka waktu yang disepakati antara bank dan
nasabah.

4. Simpanan Pelajar (SimPel) BSI iB

Simpanan pelajar iB merupakan tabungan untuk
siswa yang diterbitkan secara nasional oleh bank-
bank di Indonesia dengan persyaratan mudah dan
sederhana serta fitur yang menarik, dalam rangka
edukasi dan inklusi keungan untuk mendorong
budaya menabung sejak dini.

Fasilitas dan keunggulan yaitu:
a. Setoran awal ringan.

b. Biaya murah.

c. Bebas biaya administrasi.
d. Memperoleh kartu ATM.
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Gratis fitur faedah (transaksi melalui ATM
jaringan BSI, Prima, dan Bersama).
Memperoleh buku tabungan.

Dapat diberikan bonus sesuai kebijkaan bank.

h. Rekening dapat diberikan fasilitas layanan

autodebet berdasarkan standing instruction,
pembayaran tagihan rutin, zakat/infag/sedekah,

autosweep, dan sebagainya.

5. Giro Faedah Mudharabah BSI iB

Giro faedah merupakan simpinan investasi dana

nasabah pada BSI dengan menggunakan cek,

bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya

atau dengan pemindah bukuan.

Fasilitas dan keunggulan giro faedah mudharabah

yaitu:

a.

Dapat bertransaksi di seluruh jaringan Kantor
Cabang BSI secara online.

Buku cek dan giro sebagai media penarikan.
Pemotongan zakat secara otomatis dari bagi
hasil yang diterima.

Dapat diberikan layanan e-channel berupa Cash

Management System (CMS).

6. Deposito BSI iB

Deposito  merupakan  produk  simpanan

berjangka menggunakan akad mudharabah
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muthagah sesuai prinsip syariah bagi nasabah

perorangan maupun perusahaan yang memberikan

keuntungan optimal.

Syarat dan ketentuan deposito yaitu:

a. Untuk nasabah perorangan, melampirkan
fotocopy KTP dan melampirkan NPWP.

b. nasabah  non-perorangan, melampirkan
dokumen sesuai dengan ketentuan yang berlaku
di BSI.

c. Memiliki produk tabungan faedah BSI/giri BSI
iB.

Fasilitas dan keunggulan deposito BSI iB yaitu:

a. Bagi hasil yang kompetetif.

b. Dapat dilakuka pemotongan zakat secara
otomatis dari bagi hasil yang didapat ke
rekening tabungan firo BSI iB.

c. Pemindahbukuan otomatis setiap bulan daro
bagi hasil sesuai yang berlaku pada saat
diperpajang.

d. Dijadikan sebagai jaminan pembiayaan.
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4. Sruktur Organisasi
Struktur Orgnisasi Bank Syariah Indonesia (BSI)
KCP Lahat

AREA MANAGER

AREA

RETAIL BANKING MANAGER

|

Bussines Area Consumer Area Priority

Ba::ca l\l\//[;cro Ar:: P ng Banking Financing and Service
H0g ACenager suager relati onship Manager Manager
Manager
Micro Banking Pawning Officer Business Banking Consumer Aliance CS, TELLER,
Manager Staff Relationship SDI, KURING

Micro Financang

Manager

| |

Pawning Staff

Sales Analisis Consumer Financing
Micra Admin

Sumber: Struktur Organisasi Bank Syariah Indonesia (BSI1) KCP
Lahat, 2022.

Adapun fungsi dan tugas dari masing-masing struktur Bank

Syariah Indonesia (BSI) KCP Lahat adalah sebagai berikut:

1. Area Manager

a.

Memastikan tercapainya target bisnis cabang yang telah
ditetapkan berikut unit kerja dibawah koordinasinya
meliputi pendanaan, pembiayaan, fase based, dan laba
bersih secara kualitatif maupun kuantitatif.

Memastikan  kepatuhan  tingkat  kesehatan  dan
prudentialitas seluruh aktifitas cabang.

Mengarahkan, mengendalikan, dan mengawasi Secara

lansung unit-unit kerja menurut tugasnya pelayanan
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nasabah, pengembangan, dan pengendalian usaha serta
pengelolaan administrasi dilingkungan cabang.
2. Area Retail Banking Manager

a. Mendapatkan calon nasabah pembiayaan dan pendanaan
yang prospektif.

b. Memastikan kelengkapan dokumen, aplikasi pembiayaan
dan pendanaan.

c. Melaksanakan pengawalan terhadap seluruh nasabah
pembiayaan yang dikelolah agar kolektabilitas lancer.

d. Meningkatkan bisis relationantara bank dan nasabah sesuai
dengan target yang ditetapkan.

3. Area Micro Banking Manajer

a. Secara terus menerus berupaya meningkatkan kemampuan
atau pemahaman produk-produk bank syariah Indonesia
dan tatacara pelayanan termasuk syarat dari masing-masing
produk.

b. Melaksanakan pengumpulan data atau informasi mengenai
perkembangan ekonomi, pembangunan, dan usaha setempat
untuk dijadikan indikator pengembangan usaha.

c. Menginput, melakukan Bl Checking, dan menyimpan
berkas-berkas pembiayaan

4. Area Pawning Manager

1. Pawning officer

Meningkatkan kemampuan dan pemahaman akan produk

gadai emas.
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a. Melayani nasabah dalam melakukan pembiayaan
gadai emas.

b. Memeriksa keabsahan syarat atau kelengkapan
yang diberikan oleh nasabah dalam melakukan
pembiayaan.

c. Menentukan besaran dari niai taksiran emas serta
biaya-biaya diperlukan dlam pelaksanaan gadai
emas.

2. Pawning staff

a. Secara menyeluruh pawning staff bertugas untuk
membantu tugas-tugas pawning officer dalam
konter layanan gadai.

b. Menggantikan tugas sementara dari pawning
officer

5. Business Banking Manager and Staff

a. Memastikan target pembiayaan, pendanaan, fee based
income cabang.

b. Memastikan kualitas aktiva produktif dalam kondisi
terkendali dan pelaksanaannya pengawalan terhadap
seluruh nasabah pembiayaan.

¢. Mengurangi pembiayaan yang khusus diberikan kepada
perusahaan yang memiliki asset perusahaan besar dan
pada plafond hingga 30 milyar.

d. Memastikan lancarnya pembiayaan yang diberikan kepada

nasabahagar NPF Bank mencapai nilai nol.
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6. Area Consumer Financing Manager

a. Bertanggung jawab pada pembiayaan bisnis perorangan.

b. Mencatat, mengawasi, dan mengelola dana yang diberikan

kepada nasabah.

c. Mencegah terjadinya kredit macet yang diakibatkan tidak

lancarnya dana pengembalian dari nasabah.

7. Area Realitionship and service Manager

a. SDI

1.
2.

Mengurus kepegawaian dan pemeliharaan kantor.
Recruitment karyawan membuat laporan bulanan

kegiatan kepegawaian.

3. Membuat laporan bulanan kegiatan kepegawaian.
4. Menatausahakan gaji pegawai dan fasilitas pegawai
lainnya.
5. Menatausahakan absensi harian pegawai, cuti pegawai,
dan pemberian pinjaman pegawai.
b. Kliring
a. Melaksanakan transaksi transfer (SKN dan RTGS)

b.

keluar masuk sesuai ketentun SOP yang berlaku.
Melaksanakan transaksi kliring keluar dan masuk sesuai

SOP yang berlaku.
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8. CSO (customer service officer) dan CS (customer service)

a. CSO

. Memastikan terlaksannya kegiatan operasional CSO dan

layanan nasabah sesuai dengan ketentuan dan standar
pelayanan.

Memastikan kelengkapan dan akurasi data costumer.

. Memastikan ketersediaan dan keamanan dokumen

berharga bank, pin ATM, muapun key access layanan e-
banking.

e. CS

3.

. Memberikan penjelasan kepada nasabah tentang produk,

syarat, dan tata caranya.

. Melayani pembukan rekening giro, tabungan, dan

deposito.

Melayani permintaan CEK atau Bilyet Giro

f. Head teller dan teller

a.

Head teller

1. Mengkoordinir seluruh teller untuk melaksanakan
kegiatan operasional dan pelayanan kepada nasabah
sesuai dengan ketentuan bank.

2. Memastikan  keamanan  kegiatan dan ruang
operasional teller.

3. Memastikan kesesuaian jumlah fisik dan pembukuan

transaksitunai di masing-masingteller dan khasanah.
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b. Teller

1. Memastikan setoran tunai atau non tunai sesuai
dengan ketentuan SOP.

2. Mengambil atau menyetor uang dari bank yang
bersangkutan kepada Bank Indonesia, kantor pusat,
kantor cabang lain atau tempat lain sesuai penugasan.

3. Melakukan ~ pembayaran, mengamankan, dan
menyimpan uang tunai, surat berharga, dan membuat
laporan sesuai dengan bidangnya.

B. Deskripsi Responden Penelitian
1. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Gambar 4.1
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Deskripsi Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin

M 18 Laki-Laki H26 Perempuan K44 Responden

Sumber : tabel tabulasi responden yang di olah peneliti

Berdasarkan tabel yang terdapat pada gambar 4.1

di atas, menunjukan bahwa Responden yang berjenis
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kelamin Laki-laki sebanyak 18 orang dengan
persentase 41%, Responden yang berjenis kelamin
Perempuan sebanyak 26 orang dengan persentase 59%
dari keseluruhan responden yang berjumlah 44 dari
total keseluruhan responden sebanyak 44 orang
dengan persentase 100%. Dari data tersebut dapat
diketahui  bahwa responden pada penelitian
didominasi oleh perempuan.

2. Deskripsi Responden Berdasarkan Umur
Gambar 4.2

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Responden Berdasarkan Usia

0,
43% W 56-65

65-70

Sumber : tabel tabulasi responden yang di olah peneliti
Berdasarkan data yang terdapat pada gambar 4.2 di
atas, menunjukan bahwa Responden di dominasi oleh
responden usia 56-65 tahun dengan jumlah 25 orang atau

dengan persentase 57%, sedangkan responden dengan usia
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65-70 tahun yaitu 19 orang dengan presentase 43% dari

keseluruhan responden yang berjumlah 44 dari total

keseluruhan

responden

sebanyak 44 orang dengan

persentase 100%. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa

responden pada penelitian didominasi dengan usia 56-65

tahun.

C.

Hasil Penelitian

1. Pengujian Intrumen

a. Uji Validitas

Dalam suatu instrumen dikatakan valid jika

butir-butir pertanyaan atau pernyataan pada suatu

instrumen mampu mengungkapkan suatu yang

akan diukur oleh instrumen tersebut.®® Adapun

metode yang digunakan pada uji validitas ini

menggunakan

pearson

correlation,

dimana

dikatakan valid jika nilai signifikan < 0,05.%° Hasil

uji validitas dapat dilihat dari tabel-tabel berikut:
Tabel 4.3 Uji Validitas

Variabel| Item Pernyataan | Syarat Sig |Signifikansi| Keterangan
< 0,05 < 0,05
Pernyataan X1.1 Sig < 0,05 0,000 Valid

% Kasmadi, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif, (Bandung :
Alfabeta, 2014) h. 87
% Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate dangan Program SPSS,
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013). h.53
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Religius | Pernyataan X1.2 Sig < 0,05 0,025 Valid
(X1) | Pernyataan X1.3 | Sig< 0,05 0,000 Valid
Pernyataan X1.4 | Sig< 0,05 0,004 Valid
Pernyataan X1.5 Sig < 0,05 0,000 Valid
Pernyataan X2.1 Sig < 0,05 0,000 Valid
Pernyataan X2.2 Sig < 0,05 0,000 Valid
Pribadi
Pernyataan X2.3 Sig < 0,05 0,000 Valid
(X2)
Pernyataan X2.4 Sig < 0,05 0,000 Valid
Pernyataan X2.5 | Sig < 0,05 0,000 Valid
Pernyataan X3.1 | Sig < 0,05 0,000 Valid
Sosial
Pernyataan X3.2 | Sig < 0,05 0,002 Valid
(X3)
Pernyataan X3.3 | Sig < 0,05 0,000 Valid
Pernyataan Y.1 | Sig < 0,05 0,000 Valid
Pernyataan Y.2 | Sig < 0,05 0,000 Valid
Kualitas
Pelayanan| Pernyataan Y.3 | Sig< 0,05 0,000 Valid
(Y)
Pernyataan Y.4 | Sig < 0,05 0,000 Valid
Pernyataan Y.5 | Sig < 0,05 0,000 Valid
Sumber : tabel yang di olah oleh peneliti menggunakan SPSS

Berdasarkan Tabel

4.3 di

atas dapat

diketahui bahwa semua item pernyataan untuk
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mengukur variable menghasilkan nilai sig yang
lebih kecil dari 0,05 bahwa data tersebut

dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dikatakan reliabel atau
benar jawaban seseorang terhadap pernyataan
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
Pengujian reliabilitas ini  dilakukan dengan
menggunakan uji statistik Cronbach Alpha,
dengan asumsi nilai Cronbach alpha lebih besar
dari 0,5 maka instrumen penelitian tersebut
dikatakan reliabel. Berikut hasil uji Cronbach
Alpha pada penelitian ini :

Tabel 4.4
Hasil Uji Reliabilitas Faktor Religius

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
701 5
Tabel 4.5

Hasil Uji Reliabilitas Faktor Pribadi

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
871 5
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Tabel 4.6
Hasil Uji Reliabilitas Faktor Sosial

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
782 3
Tabel 4.7

Hasil Uji Reliabilitas Faktor Kualitas Pelayanan

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.806 5

Berdasarkan tabel 4.4 sampai tabel 4.7 di atas, dapat
diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha untuk ke-4

variabel penelitian yang diteliti menunjukkan hasil yang
beragam. Akan tetapi, seluruh variabel penelitian yang
diteliti memiliki nilai koefisien Cronbach Alpha yang
lebih besar dari 0,60. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa alat ukur atau instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini adalah reliabel.
Jadi untuk data setiap variabel yang diuji semuanya

valid dan reliabel dengan menggunakan perhitungan
SPSS 25.

2. Uji Asumsi Dasar
a. Uji Normalitas
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Uji ini digunakan untuk mengetahui

apakah jumlah sampel

yang diambil

sudah

refresantif atau belum sehingga keseimpulan

dalam penelitian yang diambil dari jumlah sampel

bisa dipertanggung jawabkan. Uji normalitas pada

penelitian ini penulis menggunakan One Sample

Komogrov-Smirnov Test dengan menggunakan

program SPSS 25.

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

KualitasPe
Religius  Pribadi Sosial layanan
N 44 44 44 44
Normal Mean 72.5000 75.6667 82.0833 83.3333
Parameters™” Std. Deviation 5.83874 6.66515 6.89477 7.78499
Most Extreme Absolute .166 .207 .202 191
Differences Positive .166 .207 .202 191
Negative -.166 -.127 -.152 -.142
Test Statistic .166 .207 .202 191
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢ 167° .190° .200°¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Berdasarkan  hasil  uji  one-sample

Kolmogorov-Smirnov Test pada table 4.8 diperoleh

Asymp. Sig. (2-tailed) faktor Religius sebesar

0.200, faktor Pribadi memperoleh Asymp. Sig. (2-
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tailed) sebesar 0.167, faktor Sosial memperoleh
faktor Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.190, dan
factor Kulitas Pelayanan memperoleh faktor
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.200. Masing-
masing faktor memperoleh nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) lebih > dari 0,05 maka dapat disumpulkan
data berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas sampel dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui apakah data sampel
yang di ambil dari populasi bervariasi homogen
atau tidak homogen. Motode yang digunakan
untuk menguji homogenitas data dalam penelitian
ini adalah Levene Test yaitu Test of Homogenity of
Variance. Dengan kriteria apabila sig > 0,05 maka
varian dari kelompok populasi adalah sama atau
homogeny. Uji homogenitas pada penelitian ini
menggunakan program SPSS 25.

Tabel 4.9 Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statisti
c dfl df2 Sig.
Religius_Priba Based on Mean 3.997 3 116 .060
di_Sosial_Kua Based on Median 2.793 3 116 .073
litasPelayanan Based on Median and with  2.793 3 90.44 .055
adjusted df 3
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Based on trimmed mean 3.939 3 116

.060

Berdasarkan hasil pada tabel 4.9 uji
homogenitas diatas dengan menggunakan Levene
Test diketahui bahwa nilai sig dari Based on
trimmed mean memiliki nilai lebih > dari 0,05. Hal
ini berarti bahwa seluruh variable bersifat
homogeny artinya sampel yang diambil dari
populasi yang sama dianggap dapat mewakili
varians yang sama.

Uji Linearitas

Uji linearitas ini digunakan untuk melihat
apakah spesifikasi model yang digunakan sudah
benar atau tidak. Dari hasil pengolahan data
diperoleh hasil uji linearitas sebagai berikut:

Tabel 4.10 Hasil Uji Linearitas

Uji Linearitas Kulitas Pelayanan Terhadap
Religius
ANOVA Table

Sum of Mean
Squares Df Square F

Sig.

Kualitas
Pelayanan
* Religius

Between (Combined) 67.783 10 6.778 1.192
Groups  Linearity .030 1 .030 .005

Deviation 67.753
from Linearity

©

7.528 1.323

Within Groups 108.083 19 5.689

175.867 29

.355

943
.289
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Berdasarkan hasil table 4.10 didapat nilai

variable Kualitas pelayanan terhadap Religiusitas
diperoleh nilai sig sebesar 0,289 > 0,05. Maka

variable independen menyatakan model regresi

berbentuk linear terhadap variable dependen.

Tabel 4.11 Hasil Uji Linearitas
Uji Linearitas Kulitas Pelayanan Terhadap

Pribadi
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df Square F  Sig.
Kualitas  Between (Combined) 50.492 12 4.208 .571 .837
Pelayanan Groups Linearity 9142 1 9.142 1.24 281
* Pribadi 0
Deviation 41.350 11 3.759 .510 .871
from Linearity
Within Groups 125.375 17 7.375
Total 175.867 29

Berdasarkan hasil table 4.11 didapat nilai

variabel Kualitas pelayanan terhadap Pribadi

diperoleh nilai sig sebesar 0,871 > 0,05. Maka

variable independen menyatakan model regresi

berbentuk linear terhadap variable dependen.
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Tabel 4.12 Hasil Uji Linearitas
Uji Linearitas Kulitas Pelayanan Terhadap Sosial

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df Square F  Sig.

Kualitas Between (Combined) 66.067 8 8.258 1.57 .191

Pelayanan  Groups 9
* Sosial Linearity 8300 1 8300 1.58 .222
7
Deviation 57.767 7 8.252 1.57 .196
from 8
Linearity
Within Groups 109.800 21 5.229
Total 175.867 29

Berdasarkan hasil table 4.12 didapat nilai
variabel Kualitas pelayanan terhadap Sosial
diperoleh nilai sig sebesar 0,196 > 0,05. Maka
variable independen menyatakan model regresi
berbentuk linear terhadap variable dependen.

Maka dapat disumpulkan bahwa data yang
diperoleh dari 44 responden dalam penelitian ini
semua variable independen menyatakan model
regresi  berbentuk linear terhadap variable
dependen.

3. Analisis Faktor
1. Menguji ke-4 variabel penelitian secara bersama-

sama dan individu agar dianggap layak sebagai
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variabel yang mempengaruhi Keputusan Nasabah
Melakukan Take Over Pembiayaan Pensiun Pada
Bank Syariah Indonesia di Kabupaten Lahat
sehingga dapat dianalisis lebih lanjut. Hasil
pengujian kelayakan ke-4 variabel penelitian
secara bersama-sama menggunakan metode
Bartlett Test Of Sphericity terlihat pada tabel 4.13
Tabel 4.13
Bartlett Test Of Sphericity

KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of .555
Sampling Adequacy.

Bartlett's Test ~ Approx. Chi-Square 23.536
of Sphericity Df 6
Sig. .001

Sumber : Data Primer Diolah tahun 2022

Tabel 4.13 menunjukkan semua veriabel dianggap

layak sebagai variabel yang mempengaruhi Keputusan
Nasabah Melakukan Take Over Pembiayaan Pensiun
Pada Bank Syariah Indonesia di Kabupaten Lahat. Nilai
KMO dan Bartletts ‘s test adalah > 0,5 yaitu 0,555 dan
Signifikansi penelitian adalah < 0,05 yaitu sebesar 0,001.
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Tabel 4.14

Anti-image Matrices

Anti-image
Covariance

Anti-image
Correlation

Kualitas

Religius Pribadi Sosial Pelayanan
Religius 957  -104 013 -.057
Pribadi -104 445 -322 072
Sosial 013 -322 459 .049
KualitasPelayanan -057 .072  .049 .939
Religius 659% -159  .020 -.060
Pribadi -159 535 -714 11
Sosial 020 -714 539° 074
KualitasPelayanan -060 111 074 8228

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
Sumber : Data Primer Diolah tahun 2022

Tabel 4.14 menunjukkan ke-4 variabel yang telah di
uji dianggap layak sebagai variabel yang mempengaruhi
Keputusan Nasabah Melakukan Take Over Pembiayaan
Pensiun Pada Bank Syariah Indonesia di Kabupaten
Lahat. Perhatikan baris Anti-Image Correlation, dimana
nilai MSA ditandai dengan huruf a. Nilainya adalah
Religius : 0,659 > 0,5. Pribadi : 0,535 > 0,5, Sosial:
0,539 > 0,5. Kualitas Pelayanan : 0,822 > 0,5.
Berdasarkan hasil MSA diatas, maka seluruh variabel
independen dapat dianalisis lebih lanjut karena masing-
masing nilainya > 0,5.

2. Melakukan proses Factoring atau ekstraksi terhadap 4
variabel penelitian
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Proses factoring ke-4 variabel penelitian dilakukan
dengan tujuan mengekstraksi ke-4 variabel penelitian
menjadi satu atau lebih faktor yang mewakili ke-4
variabel.  Proses  factoring  dilakukan  dengan
menggunakan metode Principal Component Method
Analysis. Hasil factoring ke-4 variabel penelitian
menampilkan nilai komunitas (communalities), total
varians (total varians explained) dan matrik komponen
(component matrix). Nilai komunitas merupakan jumlah
varians dari setiap variabel yang dapat dijelaskan oleh
faktor yang terbentuk, semakin besar nilainya maka
semakin besar hubungannya dengan faktor yang
terbentuk. Nilai komunitas yang dihasilkan dapat di lihat
pada tabel 4.15 di bawah ini:
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Tabel 4.15
Jumlah Varians Setiap Variabel Yang Akan
Dijelaskan Oleh Setiap Faktor ( Komunalitas)

Communalities

Extractio

Initial n
Religius 1.000 749
Pribadi 1.000 .819
Sosial 1.000 .789
Kualitas 1.000 .558

Pelayanan
Extraction Method: Principal
Component Analysis.

Sumber : Data Primer Diolah tahun 2022

Tabel 4.15 menunjukan nilai variabel yang

mempengaruhi Keputusan Nasabah Melakukan Take
Over Pembiayaan Pensiun Pada Bank Syariah Indonesia
di Kabupaten Lahat. Ke-4 variabel dianggap mampu
menjelaskan faktor jika nilai Extraction lebih besar dari
0,50. Dengan demikian dapat diketahui bahwa semua

variabel dapat dipakai untuk menjelaskan faktor.
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Tabel 4.16
Total Varians Semua Variabel Penelitian
Yang Dijelaskan Oleh Setiap Faktor

Total Variance Explained
Extraction Sums of Squared

Initial Eigenvalues Loadings
% of

Compone % of Cumulati Varianc Cumulati
nt Total Variance ve % Total e ve %

1 1.902 47.540 47540 1.902 47.540 47.540
2 1.014 25.354 72.894 1.014 25.354 72.894
3 822 20.544 93.438

4 262 6.562  100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Sumber : Data Primer Diolah tahun 2022
Nilai total eigenvalues menunjukkan jumlah faktor
yang terbentuk, nilai eigenvalues di bawah 1 tidak
digunakan untuk menghitung jumlah faktor yang
terbentuk. Dari tabel 4.16 terlihat hanya 2 faktor yang
terbentuk dari hasil ekstrak ke-4 variabel karena dengan
satu faktor nilai eigenvalues di atas 1. Namun untuk 2
faktor nilai eigenvalues sudah berada di bawah 1
sehingga proses factoring berhenti pada 2 faktor saja.
Persentase varians eigenvalues menunjukkan

varians variabel penelitian yang dijelaskan oleh factor
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yang terbentuk.”’ Variable yang dimasukkan dalam
analisis faktor dan dianggap layak sebagai variabel yang
mempengaruhi Keputusan Nasabah Melakukan Take
Over Pembiayaan Pensiun Pada Bank Syariah Indonesia
di Kabupaten Lahat. Bila ke-4 variabel di ekstrak
menjadi satu faktor maka varian yang dapat dijelaskan
oleh satu faktor adalah 47.540%. Bila ke-4 variabel di
ekstrak menjadi dua faktor adalah 25.354%. Namun bila
ke-4 variabel di ektrak menjadi tiga faktor maka varian
yang dapat dijelaskan oleh tiga faktor adalah 20.544%.
Namun bila ke-4 variabel di ektrak menjadi empat faktor
maka varian yang dapat dijelaskan oleh empat faktor
adalah 6.562%. Akan tetapi, faktor ketiga dan keempat
eigenvalues nya kurang dari 1.

Persentase cumulative adalah total varians dari
faktor yang ada. Nilai 47.540 berarti faktor satu dapat
menjelaskan 47.540% dari varians ke-4 variabel. Nilai
berarti faktor kedua dapat menjelaskan 72.894% dari
varian ke-4 variabel dan nilai  factor tiga dapat
menjelaskan 93.438% dari varian ke-4 variabel. Matrik
komponen menunjukkan distribusi variabel pada faktor
yang terbentuk, dan nilai pada tabel matrik komponen
menunjukkan besarnya kolerasi antara suatu variabel
dengan faktor yang terbentuk (factor loading). Sebuah

" Nadya Annisa, Identifikasi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Keputusan Mahasiswa Untuk Kuliah Di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam
lain Bengkulu...h.75

82



faktor dapat di anggap mewakili variabel dengan faktor
yang ada jika nilai factor loading > 0,55. Hasil ekstraksi
4 variabel dapat dilihat dari tabel 4.17 dibawah ini:

Tabel 4.17 Komponen matrix

Component Matrix®

Component

1 2
Religius 321 .804
Pribadi .904 .036
Sosial .888 .029
KualitasPelayana 438 .605

n
Extraction Method: Principal
Component Analysis.

a. 2 components extracted.
Sumber : Data Primer Diolah tahun 2022

Dari table 4.17 Variabel X1 dikelompokkan
kedalam faktor 2 karena nilai factor loadingnya yang
berada di atas 0,5 berada pada faktor 2. Variabel X2
dikelompokkan kedalam faktor 1 karena nilai factor

loadingnya yang berada di atas 0,5 berada pada faktor 1.
Variabel X3 dikelompokkan kedalam faktor 1 karena
nilai factor loadingnya yang berada di atas 0,5 berada
pada faktor 1. Variabel X4 dikelompokkan kedalam
faktor 2 karena nilai factor loadingnya yang berada di
atas 0,5 berada pada faktor 2. Oleh karena itu kami
mereduksi 4 variabel menjadi satu komponen yang

dikatakan faktor 1 yang hanya mencakup factor Religius,
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Pribadi, Sosial, dan Kualitas pelayanan dan faktor ini
disebut faktor yang mempengaruhi Keputusan Nasabah
Melakukan Take Over Pembiayaan Pensiun pada Bank
Syariah Indonesia di Kabupaten Lahat..

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa faktor
religius, pribadi, sosial, dan kualitas pelayanan sangat
mempengaruhi Keputusan Nasabah Melakukan Take
Over Pembiayaan Pensiun pada Bank Syariah Indonesia
di Kabupaten Lahat.

D. Pembahasan

1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan
Nasabah Melakukan Take Over Pembiayaan
Pensiun pada Bank Syariah Indonesia di
Kabupaten Lahat.

Dilihat dari tingkat alasan Keputusan Nasabah
Melakukan Take Over Pembiayaan Pensiun pada Bank
Syariah Indonesia di Kabupaten Lahat. Hal ini
dikarenakan dengan adanya beberapa faktor yaitu
Religius, Pribadi, Sosial, dan Kualitas pelayanan . Data
dari setiap variabel yang diuji semuanya valid setiap
variabel diketahui bahwa semua item pertanyaan untuk
mengukur variabel Religius, Pribadi, Sosial, dan
Kualitas pelayanan menghasilkan nilai sig yang lebih
kecil dari 0,05 bahwa data tersebut dinyatakan valid.

Dan data yang diolah untuk mengukur reliabel
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Religius, Pribadi, Sosial, dan Kualitas pelayanan
menghasilkan nilai reliable dilihat dari cronbach alpha
lebih besar dari 0,5 maka instrumen penelitian tersebut
dikatakan reliabel.

Dari data yang sudah diolah maka Faktor-faktor
yang mempengaruhi Keputusan Nasabah Melakukan
Take Over Pembiayaan Pensiun pada Bank Syariah

Indonesia di Kabupaten Lahat sebagai berikut:

a. Faktor Religius
Religiusitas merupakan sebuah komitmen untuk

mengikuti prinsip-prinsip yang telah diyakini dan
ditetapkan oleh Tuhan dan merupakan ukuran dari
tingkat kepatuhan untuk bertingkah laku dan percaya
pada Tuhan. Religius merupakan dorongan jiwa
seseorang yang mempunyai akal, dengan kehendak dan
pilihannya sendiri mengikuti peraturan tersebut guna
mencapai kebahagiaan dunia akhirat.”* Hal ini
disebabkan tidak adanya wunsur riba, sehingga
memberikan efek psikologis dimana nasabah merasa
lebih mantap karena tidak berhubungan dengan riba
yang jelas diharamkan dalam Islam. Implementasi
religiusitas di Lembaga Keuangan dapat diwujudkan

dalam bentuk lingkungan keagamaan dan tata kelola

" Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, UPP AMP
YKPN, Yogyakarta, 2005, h. 1
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yang akan memperkuat transaksi berdasarkan nilai-
nilai agama. Keberagaman dalam Islam bukan hanya
diwujudkan dalam bentuk Ibadah saja, tapi juga dalam
aktivitas-aktivitas lainnya.

Hasil pengujian kesesuaian dengan metode
Bartlett Test Of Sphericity menunjukkan bahwa nilai
MSA (Measure Of Sampling Adequency) sebesar
0,659 > 0,5. maka dapat diketahui bahwa faktor
religius  merupakan salah  satu faktor yang
mempengaruhi Keputusan Nasabah Melakukan Take
Over Pembiayaan Pensiun pada Bank Syariah

Indonesia di Kabupaten Lahat.

b. Faktor Pribadi
Faktor pribadi adalah pola sifat individu yang

dapat menentukan tanggapan untuk bertingkah laku.
Dimana seseorang mempunyai sifat untuk bisa
menentukan keputusannya sesuai dengan keinginannya
tanpa ada paksaan dari pihak lain. Adapun indikator
dari faktor pribadi adalah sebagai berikut: 2
a. Umur dan tahapan dalam siklus hidup, konsumsi
seseorang juga dibentuk oleh tahapan siklus
hidup keluarga. Beberapa penelitian terakhir
telah mengidentifikasi tahapan-tahapan dalam
siklus hidup psikologis. Dimana, orang-orang

Nugroho J. Setiadi, “Perilaku Konsumen”,.. h.12
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dewasa biasanya mengalami perubahan atau
transformasi tertentu pada saat mereka menjalani
hidupnya.

. Pekerjaan para pemasar berusaha mengidentifikasi
kelompok-kelompok pekerja yang memiliki
minat diatas rata-rata terhadap produk dan jasa
tertentu. Keadaan ekonomi, seseorang mencakup
pendapatan yang dapat dibelanjakan, tabungan dan
hartanya, serta kemampuan untuk meminjam.

. Gaya hidup, pola hidup didunia yang
diekspresikan oleh kegiatan, minat dan pendapat
seseorang. Gaya hidup  menggambarkan
“seseorang secara keseluruhan” yang berinteraksi
dengan  lingkungan. Gaya hidup juga
mencerminkan sesuatu dibalik kelas social
seseorang.

. Kepribadian dan konsep diri yang dimaksud
dengan  kepribadian  adalah  karakteristik
psikologis yang berbeda dan setiap orang yang
memandang responnya terhadap lingkungan yang
relative konsisten. Kepribadian merupakan suatu
variabel yang sangat berguna dalam menganalisis
perilaku konsumen. Bila jenis-jenis kepribadian
dapat diklasifikasikan dan memiliki korelasi yang
kuat antara jenis-jenis kepribadian tersebut dan

berbagai pilihan produk atau merek.
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Hasil pengujian kesesuaian dengan metode
Bartlett Test Of Sphericity menunjukkan bahwa
nilai MSA (measure of sampling adequency)
sebesar 0,535 > 0,5. maka dapat diketahui bahwa
factor pribadi merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi Keputusan Nasabah Melakukan
Take Over Pembiayaan Pensiun pada Bank

Syariah Indonesia di Kabupaten Lahat.

c. Faktor Sosial
Faktor sosial merupakan sekelompok orang yang

sama-sama  mempertimbangkan  secara  dekat
persamaan di dalam status atau penghargaan komunitas
yang secara terus-menerus bersosialisasi diantara
mereka sendiri, baik secara formal atau informal.
Perilaku seorang konsumen dipengaruhi oleh faktor-
faktor sosial seperti kelompok referensi, keluarga, serta
peran dan status. Adapun indikator dari faktor sosial
adalah sebagai berikut:"
a. Kelompok referensi

Kelompok referensi seseorang terdiri dari

semua kelompok yang memiliki pengaruh

langsung atau tidak langsung terhadap sikap

atau perilaku seseorang. Beberapa diantaranya

kelompok primer, yang dengan adanya

"*Nugroho J. Setiadi, “Perilaku Konsumen”,.. h.11
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interaksi  yang cukup berkrsinambungan,
seperti keluarga teman, tetangga dan teman
sejawat. Kelompok sekunder, yang cenderung
lebih resmi dan yang mana interaksi yang
terjadi kurang berkesinambungan.
. Keluarga
Keluarga merupakan organisasi pembelian
konsumen  yangpaling penting  dalam
masyarakat, dan para anggota keluarga
menjadi kelompok acuan primer yang paling
berpengaruh. Kita dapat membedakan dua
keluarga dalam hidup, vyaitu keluarga
orientasi, yang merupakan orang tua
seseorang. Dari orang itulah
seseorangmendapatkan  pandangan tentang
agama, politik, ekonomi dan merasakan
ambisi pribadi nilai atau harga diri dan cinta.
Keluarga prokreasi, yaitu pasangan hidup dan
anak-anak yang berpengaruh dalam keputusan
pembelian.
. Peran dan status

Seseorang umumnya berpartisipasi dalam
kelompok selamahidupnya, klub, organisasi.
Posisi seseorang dalam setiap kelompok dapat

diidentifikasi dalam peran dan status.

89



Hasil pengujian  kesesuaian dengan
metode  Bartlett Test Of  Sphericity
menunjukkan bahwa nilai MSA (measure of
sampling adequency) sebesar 0,539 > 0,5.
Maka dapat diketahui bahwa faktor sosial
merupakan  salah  satu  faktor  yang
mempengaruhi Keputusan Nasabah
Melakukan Take Over Pembiayaan Pensiun
pada Bank Syariah Indonesia di Kabupaten
Lahat.

d. Faktor Kualitas Pelayanan
Pelayanan adalah setiap tindakan atau kegiatan

yang dapat ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak lain,
yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak
mengakibatkan kepemilikan apapun.”

Kualitas pelayanan adalah suatu kondisi dinamis
yang berhubungan dengan produk, jasa manusia, proses
dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan.”
Layanan konsumen bukan sekedar melayani, namun
merupakan upaya untuk membangun suatu kerja sama
jangka panjang dengan prinsip saling menguntungkan.

Proses ini sudah dimulai sejak sebelum terjadi transaksi

"Fajar Laksana, Manajemen Pemasaran Pendekatan Praktis,
(Yogyakarta: Graha 1lmu,2008), h. 85

" Sirhan Fikri, Wahyu Wiyani Dkk, “Pengaruh Kualitas Pelayanan
terhadap Kepuasandan Loyalitas Mahasiswa”, Jurnal Bisnis dan Manajemen
Vol 3 No.1, Januari 2016, h. 121
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hingga tahap evaluasi setelah transaksi. Pelayananyang
baik adalah bagaimana mengerti keinginan konsumen dan
senantiasa ~ memberikan  nilai  tambah  dimata
konsumen.Adapun indikator dari kualitas pelayanan
adalah sebagai berikut: "

a. Tampilan Fisik (Tangibles)

Kemampuan suatu perusahaan dalam menunjukkan
eksistensinya kepada pihak eksternal. Penampilan dan
kemampuan sarana danprasarana fisik perusahaan dan
keadaan lingkungan sekitarnya adalahbukti nyata dari
pelayanan yang diberikan oleh pemberi jasa, yang
meliputi fasilitas fisik (gedung, komputerisasi, ruang
tunggu, tempat informasi, dan lain sebagainya),
perlengkapan dan peralatan yang digunakan
(teknologi), serta penampilan pegawainya.

b. Kehandalan (Reliability)

Reliability adalah kemampuan dan kehandalan
untuk menyediakan layanan terpercaya, cepat dan tidak
pilih kasih serta melaksanakan jasa yang dijanjikan
dengan tepat waktu.

c. Ketanggapan (Responsiveness)

Responsiveness  adalah  kesanggupan  untuk

membantu  danmenyediakan pelayanan  yang

’® Sirhan Fikri, Wahyu Wiyani Dkk, “Pengaruh Kualitas Pelayanan
terhadap Kepuasandan Loyalitas Mahasiswa”, Jurnal Bisnis dan Manajemen
Vol 3 No.1, Januari 2016, h. 121
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menyenangkan serta tanggap terhadap keinginan
konsumen serta memberikan jasa dengan cepat.
d. Jaminan (Assurance)

Assurance mencakup jaminan kompetensi, dapat
dipercaya,kejujuran pemberi jasa, kesopanan karyawan
bebas dari  bahaya,pemilikan  kecakapan dan
pengetahuan yang diperlukan untukmengerjakan jasa,
dan kredibilitas.

e. Empati (Emphaty)

Emphaty yaitu menunjuk pada syarat untuk
memberikanperhatian ~ yang tulus dan bersifat
individual atau pribadi yangdiberikan kepada para
pelanggan dengan berupaya memahamikeinginan
konsumen. Dimana perusahaan diharapkan
memilikipengertian ~ dan  pengetahuan  tentang
pelanggan, memahami kebutuhan pelanggan secara
spesifik, serta memiliki waktu pengoperasian yang
nyaman bagi pelanggan.

Hasil pengujian kesesuaian dengan metode
Bartlett Test Of Sphericity menunjukkan bahwa nilai
MSA (Measure Of Sampling Adequency) sebesar
0,822 > 0,5. maka dapat diketahui bahwa faktor
kualitas pelayanan merupakan salah satu faktor yang

mempengaruhi Keputusan Nasabah Melakukan Take
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Over Pembiayaan Pensiun pada Bank Syariah
Indonesia di Kabupaten Lahat.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah di laksanakan, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Faktor-Faktor yang mempengaruhi nasabah pensiunan
dalam memilih Take Over ke (BSI) Bank Syariah
Indonesia Di Kabupaten Lahat maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

a.

Faktor Religius yang mempengaruhi nasabah pensiunan
dalam memilih Take Over ke (BSI) Bank Syariah
Indonesia Di Kabupaten Lahat. Hal tersebut ditunjukkan
dari hasil uji kelayakan dengan metode Bartlett Test Of
Sphericity menunjukkan nilai MSA (Measure Of
Sampling Adequency) sebesar 0,659 > 0,5.

. Faktor pribadi. yang mempengaruhi nasabah pensiunan

dalam memilih Take Over ke (BSI) Bank Syariah
Indonesia Di Kabupaten Lahat Hal tersebut ditunjukkan
dari hasil uji kelayakan dengan metode Bartlett Test Of
Sphericity menunjukkan nilai  MSA (Measure Of
Sampling Adequency) sebesar 0,535 > 0,5.

Faktor sosial. yang mempengaruhi nasabah pensiunan
dalam memilih Take Over ke (BSI) Bank Syariah
Indonesia di Kabupaten Lahat. Hal tersebut
ditunjukkan dari hasil uji kelayakan dengan metode
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d. Bartlett Test Of Sphericity menunjukkan nilai MSA
(Measure Of Sampling Adequency) sebesar 0,539 >
0,5.

e. Faktor kualitas pelayanan. yang mempengaruhi nasabah
pensiunan dalam memilih Take Over ke (BSI) Bank
Syariah Indonesia Di Kabupaten Lahat. Hal tersebut
ditunjukkan dari hasil uji kelayakan dengan metode
Bartlett Test Of Sphericity menunjukkan nilai MSA
(Measure Of Sampling Adequency) sebesar 0,822 >
0,5.

2. Faktor yang paling dominan berpengaruh terhadap nasabah
pensiunan dalam memilih Take Over ke (BSI) Bank
Syariah Indonesia Di Kabupaten Lahat yaitu faktor
kualitas pelayanan dan faktor religius. Dimana faktor
kualitas pelayanan mempunyai nilai MSA (measure of
sampling adequency) sebesar 0,822 dan faktor religius
mempunyai nilai MSA (measure of sampling adequency)
sebesar 0,659, nilai MSA (measure of sampling
adequency) keduanya lebih besar dari nilai variabel lain.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kajian

teori, berikut ini di temukan saran bagi objek penelitian, PT
Bank Syariah Indonesia Di Kabupaten Lahat maupun penelitian

lainnya yang ingin mengembangkan penelitian sejenis :
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Bagi PT Bank Syariah Indonesia Di Kabupaten Lahat.

sebagai lembaga keuangan yang bergerak pada bidang jasa

tidak bisa lepas dari faktor-faktor yang mendukung kegiatan

1.

seperti dalam penelitian ini. Maka hal yang paling penting
adalah meningkatkan kualitas pelayanan dan memberikan
sosialisasi kepada masyarakat agar masyarakat yakin bahwa
bank syariah sudah berjalan dengan prinsip syariah. Serta

meningkatkan jumlah nasabah dalam pembiayaan pensiun.

. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan

faktor-faktor lain selain dipenelitian ini yang dapat
mempengaruhi nasabah dalam keputusan memilih Take Over
pembiayaan pensiun sehingga di dapatkan hasil yang lebih
baik.
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Hasil Uji Validitas X1 Faktor Religius

Correlations

X01 X02 X03 X04 X05 Total
X01.1  Pearson Correlation 1 -.261 224 314 335 599"
Sig. (2-tailed) 164 235 .091 .070 .000
N 30 30 30 30 30 3
X01.2 Pearson Correlation  -.261 1 137 074 428 408"
Sig. (2-tailed) 164 470 .699 .018 .025
N 30 30 30 30 30 30
X01.3  Pearson Correlation 224 137 1 076 355 686"
Sig. (2-tailed) 235 470 691 .054 .000
N 30 30 30 30 30 30
X01.4 Pearson Correlation 314 074 .076 1 405 505"
Sig. (2-tailed) .091 .699 691 .026 .004
N 30 30 30 30 30 30
X01.5 Pearson Correlation 335 428" 355 405" 1 776"
Sig. (2-tailed) .070 .018 .054 .026 .000
N 30 30 30 30 30 30
Total  Pearson Correlation  .599" 408 686 505 776 1
Sig. (2-tailed) .000 .025 .000 .004 .000
N 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Hasil Uji Validitas X2 Faktor Pribadi

Correlations

x1 X2 x3 x4 x5 Total
X2.1  Pearson Correlation 1 349 882" 558" 759" 913"
Sig. (2-tailed) .059 .000 .001 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
X2.2  Pearson Correlation 349 1 358 506" 693"  .608"
Sig. (2-tailed) .059 .052 .004 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
X2.3  Pearson Correlation 882" 358 1 5717 743" 909"
Sig. (2-tailed) .000 .052 .001 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
X2.4  Pearson Correlation 558" 506" 571" 1 748" 764"
Sig. (2-tailed) .001 .004 .001 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
X2.5  Pearson Correlation 759" 693" 7437 748" 1 923"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
Total  Pearson Correlation 913" 608" 909" 7647 923" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Hasil Uji Validitas X3 Faktor Sosial

Correlations

x1 X2 X3 Y
X3.1  Pearson Correlation 1 .349 882" 952"
Sig. (2-tailed) .059 .000 .000
N 30 30 30 30
X3.2  Pearson Correlation 349 1 .358 546"
Sig. (2-tailed) .059 .052 .002
N 30 30 30 30
X3.3  Pearson Correlation 882" 358 1 948"
Sig. (2-tailed) .000 .052 .000
N 30 30 30 30
y Pearson Correlation 952" 546" 948" 1
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000
N 30 30 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Hasil Uji Validitas Y2 Faktor Kualitas Pelayanan
Correlations
yl y2 y3 y4 y5 Total
yl Pearson Correlation 1 5207 320 268 289 616"
Sig. (2-tailed) .003 .084 152 122 .000
N 30 30 30 30 30 30
y2 Pearson Correlation 520" 1 4717 6907 485" 855"
Sig. (2-tailed) .003 .009 .000 .007 .000
N 30 30 30 30 30 30
y3 Pearson Correlation .320 4717 1 486" 347 728"



Sig. (2-tailed) .084 .009 .007 061 .000

N 30 30 30 30 30 30

y4 Pearson Correlation 268 6907  .486° 1 717" 836"

Sig. (2-tailed) 152 .000 .007 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30

y5 Pearson Correlation .289 485" 347 717" 1 7227

Sig. (2-tailed) 122 .007 .061 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30

Total  Pearson Correlation 616" 855" 728" 836" 722" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).







Hasil Uji Reliabilitas Faktor Religius

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.701 5

Hasil Uji Reliabilitas Faktor Pribadi

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
871 5




Hasil Uji Reliabilitas Faktor Sosial

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
782 3

Hasil Uji Reliabilitas Faktor Kualitas Pelayanan

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

.806 5
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

KualitasPe
Religius  Pribadi Sosial layanan

N 44 44 44 44
Normal Mean 72.5000 75.6667 82.0833 83.3333
Parameters™” Std. Deviation 5.83874 6.66515 6.89477 7.78499
Most Extreme Absolute .166 .207 .202 191
Differences Positive .166 .207 .202 191
Negative -.166 -.127 -.152 -.142

Test Statistic .166 .207 .202 191
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢ 167° .190° .200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.



Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of VVariances

Levene

Statisti
c dfl  df2 Sig.
Religius_Pribadi_  Based on Mean 3.997 3 116 .060
Sosial_KualitasPel Based on Median 2793 3 116 .073
ayanan Based on Medianand  2.793 3 90.44 .055

with adjusted df 3

Based on trimmed 3.939 3 116 .060

mean

Hasil Uji Lenieritas Kulitas Pelayanan terhadap Religius

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df Square F  Sig.

KualitasPelayana Between (Combined  67.783 10 6.778 1.192 .355
n * Religius Groups )

Linearity 030 1 .030 .005 .943
Deviation 67.753 9 7.528 1.323 .289
from
Linearity

Within Groups 108.083 19 5.689

Total 175.867 29




Hasil Uji Lenieritas Kulitas Pelayanan terhadap Pribadi

ANOVA Table
Sum of
Square Mean
S Df Square F  Sig.

KualitasPelayana Between (Combined) 50.492 12 4.208 571 .837

n * Pribadi Groups  Linearity 9.142 1 9.142 1.240 .281
Deviation 41.350 11 3.759 510 .871
from
Linearity

Within Groups 125.37 17 7.375
5

Total 175.86 29
7

Hasil Uji Lenieritas Kulitas Pelayanan terhadap Sosial

ANOVA Table
Sum of
Square Mean
S Df Square F  Sig.

KualitasPelayan Betwee (Combined) 66.067 8 8.258 1.579 .191
* Sosial n Linearity 8300 1 8300 1.587 .222
Groups Deviation 57.767 7 8.252 1578 .196
from
Linearity
Within Groups 109.80 21 5.229
0
Total 175.86 29
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